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Abstrak

Pengangguran merupakan salah satu masalah utama di Indonesia. Perbedaan
karakteristik antara penyedia lapangan pekerjaan dan pencari kerja menjadi
perhatian penting. Di Sumatera Barat, yang memiliki budaya matrilinialisme dan
budaya wirausahaan yang Kuat, masuknya perempuan ke dalam dunia wirausaha
menjadi salah satu cara untuk mengurangi pengangguran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan perempuan
untuk berwirausaha di Sumatera Barat, dengan menggunakan beberapa variabel
penentu seperti usia, pendidikan, status perkawinan, jam kerja, dan pelatihan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Sakernas (Survey
Keternagakerjaan Nasional) tahun 2021, dan metode analisis yang digunakan
adalah regresi Iogistik.‘HasiI penelitian  menunjukkan . bahwa usia, " tingkat
pendidikan; dan: jam kerja memiliKi pengaruh positif-dan 'signifikan ferhadap
keputusan perempuan untuk berwirausaha di Sumatera Barat, sementara status

perkawinan dan pelatihan memiliki pengaruh negatif dan signifikan.

Kata kunci: wirausaha, perempuan, Sumatera Barat, pendidikan, usia,

status perkawinan, jam kerja, pelatihan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengangguran adalah masalah ekonomi utama yang dihadapi oleh banyak
negara, yang dapat memiliki beberapa-dampak ekonomi negatif (Sukirno, 2013).
Pada Februari 2021,.tingkat |pengangguran, di Indones,la sebesar 6,26%. Cukup

tinggi, karena melebihi 5%.

Salah satu penyebab pengangguran adalah adanya ketidaksesuaian antara
Kriteria lowongan pekerjaan yang tersedia dengan Kkriteria pencari kerja, karena
perbedaan antara kebutuhan dan preferensi calon pekerja yang ingin mencari
pekerjaan dengan lowongan pekerjaan yang tersedia, serta lambatnya informasi
mengenai calon pekerja yang membuat kesempatan kerja menurun (Fitriani,
2017).

Setiap pekerja memiliki keinginan dan preferensi yang berbeda dalam
memilih pekerjaan, karena calon pekerja memiliki latar belakang pendidikan,
keterampilan, dan disiplin yang berbeda. Namun, penyedia lapangan pekerjaan
juga memiliki kriteria khusus dalam mencari calon pekerja, seperti latar belakang

pendidikan, usia, dan status pernikahan yang dipertimbangkan.

Penyedia lapangan pekerjaan mempertimbangkan banyak faktor, sehingga
sulit untuk menemukan kesamaan kriteria antara pencari kerja dan lapangan
pekerjaan yang-tersedia. Jika situasi ini terus berlangsung, angka pengangguran
akan meningkat. Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menciptakan lapangan pekerjaan baru yang sesuai dengan kriteria kebanyakan
pencari Kerja, baik oleh - pemerintah ‘maupun oleh: para pencari Kerja™~yang
membuka lapangan pekerjaan sendiri agar sesuai dengan kriteria yang diinginkan.

Berwirausaha disebut sebagai upaya yang dilakukan oleh penduduk untuk
menciptakan lapangan kerja baru guna meningkatkan kesempatan kerja (Sari,
2020). Wirausaha telah dianggap sebagai solusi kebijakan yang sering

diperjuangkan untuk mengatasi masalah pengangguran dan setengah



pengangguran di kalangan kaum muda, meskipun ada indikasi bahwa kaum muda
cenderung memilih pekerjaan kategori formal.

Gambar 1. 1 Jumlah Penduduk Yang Bekerja Berdasarkan Status
Pekerjaan Di Indonesia Tahun 2021

20556271 49088368
17926149
5805130 7674605
wirausaha Buruh/ Pekerja bebas Pekerja bebas Pekerja
karyawan/  di pertanian di keluarga/tak
pegawai nonpertanian dibayar
Bps 2021 ,

Pada bulan Agustué 2021, data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa jenis pekerjaan yang paling banyak dilakukan di Indonesia
adalah wirausaha, dengan persentase sebesar 38,58%. Hal ini mengungguli
pekerjaan sebagai buruh, karyawan, atau pegawai yang hanya mencapai 1,12%
(BPS, 2021). Minat yang tinggi terhadap pekerjaan sebagai wirausaha ini
mencerminkan  dorongan  masyarakat untuk - mengembangkan  potensi

kewirausahaan dan menciptakan lapangan kerja sendiri.

 Salah satudaerah di'_rlridor?t‘esia‘.ya‘ng'l"erkena‘l dengan wirausahanya adalah
Sumatera Barat. BPS Sumatera Barat melaporkan bahV\}a- pada téhUn‘ZOZl, jumlah
wirausaha di Sumatera Barat meningkat menjadi 1.286.207, naik sebesar 17,30%
dari tahun sebelumnya (BPS Sumatera Barat, 2019-2021). Hal ini menunjukkan
adanya perkembangan dan minat yang kuat terhadap kewirausahaan di daerah ini.
Selain itu, Sumatera Barat juga memiliki keunikan sebagai satu-satunya wilayah

di Indonesia yang menerapkan budaya matrilinealisme, dimana sistem

2



kekerabatan diwariskan melalui ibu. Hal ini memberikan peluang bagi perempuan
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi dan politik serta mendukung
perkembangan kewirausahaan perempuan Minangkabau (BPS Sumatera Barat,
2019-2021; Negsih dan Mirman, 2022).

Gambar 1.2 Tingkat Partisipasi Wirausahawan Berdasarkan Jenis
.Kelamih' Di-Sumatera Barat. Tahun 2019- -2021

M perempuan2 laki laki
804492
677894 695768
481715
366155 400740 I
2019 2020 2021

BPS sumatera barat 2019-2021

Dengan adanya peningkatan partisipasi perempuan dalam kewirausahaan di
Sumatera Barat, data juga menunjukkan bahwa antara tahun 2019 dan 2021,
jumlah wirausahawan perempuan meningkat sebesar 31,56%, sementara laki-laki
hanya sebesar 18,68% (BPS Sumatera Barat, 2019-2021). Hal ini mencerminkan
minat dan kemampuan kewirausahaan yang dimiliki oleh perempuan
Minangkabau. Penelitian oleh Kamal (1991) juga menunjukkan bahwa perempuan
Minangkabau memiliki kemampuan dan jiwa dagang yang turun temurun, yang
menjadi modal utama dalam dunia bisnis (Kamal, 1991). Faktor budaya, nilai-
nilai, dan tradisi Minangkabau juga memainkan peran penting dalam mendorong
perempuan untuk berperan aktlf dalam dunla bisnis dan mendukung
perkembangan kewwausahaan perempuan Mlnangkabau (Kamal, 1991 Negsih
dan Mirman, 2022).

Dengan demikian, kewirausahaan perempuan di Sumatera Barat memiliki
peran yang signifikan dalam pengembangan ekonomi dan kewirausahaan di
daerah tersebut. Mereka mampu memanfaatkan kemampuan, pengetahuan, dan

warisan budaya yang dimiliki untuk menciptakan usaha sendiri, memberikan
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kontribusi ekonomi bagi keluarga dan komunitas mereka, serta membangun
kemandirian ekonomi (Kamal, 1991; Negsih dan Mirman, 2022). Sumber daya
manusia yang kuat dalam bidang kewirausahaan ini menjadi potensi besar dalam
menggerakkan perekonomian daerah Sumatera Barat ke arah yang lebih baik
(BPS Sumatera Barat, 2019-2021).

Penelitian 'oleh‘ GUériéni, Y., Hiaayat, R & ‘Fauziah, S. (2020)
menunjukkan bahwa perempuan di Sumatera Barat cenderung lebih banyak
menjadi wirausaha dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia. Hal ini
disebabkan oleh adanya tradisi serta keterbatasan lapangan kerja pada sektor
formal. Sebagai akibatnya, wirausaha menjadi alternatif yang dapat diambil untuk

memperoleh pekerjaan dan penghasilan.

Faktor umur juga mempengaruhi kecenderungan perempuan dalam
berwirausaha. Menurut Calvo dan Wellisz (1980), individu yang lebih tua
cenderung lebih berpotensi menjadi pengusaha. Ada tiga alasan mengapa individu
yang lebih tua lebih dominan dalam berwirausaha: pertama, orang tua biasanya
memiliki lebih banyak sumber daya utama yang memfasilitasi transisi ke
wirausaha. Kedua, umur berkorelasi positif dengan keinginan untuk situasi kerja
yang lebih fleksibel. Ketiga, adanya keterbatasan kesehatan yang mungkin
menghalangi kemungkinan untuk memiliki pekerjaan penuh waktu (Karoly dan
Zissimopoulos, 2004). Namun, Hintermaier dan Steinberger (2005) menemukan
bahwa umur yang lebih tua memiliki pengaruh negatif terhadap determinan
wirausaha karena penghindaran terhadap risiko kesehatan yang mungkin timbul
dari kegiatan wirausaha dan penghindaran terhadap risiko kerugian karena waktu

yang dibutuhkan untuk mencapai titik impas:

Pendidikan juga mempengaruhi pilihan karir seseorang. Penelitian oleh Van
derSluis et al. (2008) dan Brown et al. (2011) menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki peluang kerja yang lebih
baik di sektor formal. Mereka juga lebih mampu mengidentifikasi peluang
wirausaha dan memiliki kemampuan manajerial yang lebih baik. Namun, Van der

Sluis et al. (2008) menemukan bahwa pengaruh pendidikan terhadap
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kecenderungan berwirausaha tidak signifikan. Individu dengan pendidikan rendah
mungkin lebih cenderung beralih ke wirausaha karena alasan kebutuhan, seperti

risiko kehilangan pekerjaan, seperti yang disebutkan oleh VVon Greiff (2009).

Perempuan yang telah menikah juga menghadapi tantangan dalam
berwirausaha. Menurut Agarwal dan.Lenka (2006), kewirausahaan merupakan
karier yang sesuai baigi befémpuan yahd telah 'm‘eriik'ah‘ karena memberikan
fleksibilitas dalam memenuhi tugas rumah tangga dan mendapatkan penghasilan
utama atau tambahan. Namun, perempuan yang berwirausaha tetap menghadapi
tekanan dan peran ganda yang mengakibatkan tingkat stres yang lebih tinggi
(Noor, 2004; Welter, 2004), yang dapat berdampak negatif pada kesejahteraan
perempuan dan kehidupan keluarga (Hammer et al., 2004).

Alasan lain yang mendorong perempuan memilih menjadi wiraswasta
adalah fleksibilitas waktu. Perempuan memilih menjadi wiraswasta untuk
memperoleh fleksibilitas waktu dalam mengatur kehidupan di luar pekerjaan
(Nuraini, 2017). Menurut penelitian Sari (2020), jam kerja lebih dari 35 jam per
minggu berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan perempuan dalam
menjadi wiraswasta, di mana rentang waktu tersebut melebihi jam kerja yang

direkomendasikan pemerintah pada sektor formal sebesar 40 jam per minggu.

Pelatihan keterampilan juga dapat mempengaruhi minat berwirausaha.
Menurut Nurjanah (2016) dan Zumala (2014), pelatihan keterampilan dapat
menumbuhkan minat berwirausaha. Namun, hasil penelitian Vebriana et al.
(2019) menunjukkan bahwa pelatihan hanya dalam waktu singkat dan tidak
mengeksplorasi  minat  berwirausaha secara langsung, sehingga tidak

meningkatkan minat berwirausaha secara signifikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang

"Analisis Penentu Partisipasi Perempuan dalam Berwirausaha di Sumatera Barat"

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan data tentang jumlah pencari kerja pada tahun 2021 di Sumatera
Barat, terdapat 8976 pencari kerja perempuan, jumlah ini lebih tinggi
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dibandingkan dengan angka pencari kerja pada jenis kelamin laki-laki yaitu 6964.
Selain itu, terdapat perbedaan jumlah lowongan pekerjaan terdaftar, di mana
terdapat 1643 lowongan pekerjaan terdaftar untuk perempuan, lebih tinggi
dibandingkan dengan lowongan pekerjaan terdaftar untuk laki-laki yaitu sebanyak
1221.

Meskipun terdabét ketidaksesuaian 'aﬁtara jur'nlah‘ IdWOngan pekerjaan yang
tersedia dengan kriteria perempuan dalam mencari pekerjaan, namun pada tahun
2021, partisipasi perempuan dalam berwirausaha mengalami peningkatan. Data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 hingga tahun 2021 menunjukkan
bahwa partisipasi perempuan dalam berwirausaha meningkat sebesar 20,21%.
Namun, terjadi penurunan partisipasi perempuan dalam bekerja sebagai
buruh/karyawan/pegawai sebesar -30,66%.

Peran wirausaha perempuan sangat penting, antara lain dalam menciptakan
lapangan pekerjaan untuk diri sendiri dan orang lain dengan memanfaatkan
keterampilan dan pelatihan untuk mengurangi diskriminasi terhadap perempuan
dalam hal pekerjaan. Selain itu, wirausaha perempuan juga dapat memulai
perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, membantu perekonomian
negara, mengurangi diskriminasi terhadap perempuan dalam bisnis, dan menjadi

contoh inspiratif bagi generasi selanjutnya.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka muncul pertanyaan-pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik partisipasi tenaga Kkerja perempuan dalam

berwirausaha di Provinsi Sumatera Barat?

2. Menganalisis faktor penentu partisipasi perempuan dalam berwirausaha

di Provinsi Sumatera Barat

3. Kebijakan apa yang diperlukan untuk meningkatkan partisipasi tenaga

kerja perempuan dalam berwirausaha



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan daripada permasalahan dalam penelitian ini didapat tujuan

penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis karakteristik-partisipasi-tenaga kerja perempuan dalam

berwirausahadi Provinsi Sumatera Barat®, A

2. mengkaji faktor penentu partisipasi perempuan dalam berwirausaha di

Provinsi Sumatera Barat

3. Merumuskan kebijakan yang diperlukan untuk meningkatkan partisipasi

tenaga kerja perempuan dalam berwirausaha

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1.4.1. Bagi Peneliti, sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan akan
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan di sumatera barat
dan menjadi sarana dalam menentukan sektor pekerjaan yang bisa

dilaksanakan di masa yang akan datang

1.4.2. Bagi Pemerintah Daerah, sebagai bahan pertimbangan untuk membuat
kebijakan mengenai upah minimum dan sebagai bahan pertimbangan
untuk membuat kebijakan untuk memperbaiki sistem ketidaksempurnaan

dalam ketenagakerjaan

1.43. Bagi Pembaca dan Almamater, sebagai sarana pembelajaran dan
pengetahuan serta acuan; untuk 'memgambil keputusan dalam keputusan

dalam'pemilihan pekerjaan

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi partisipasi perempuan dalam berwirausaha di Sumatera Barat pada

tahun 2021. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada determinan-determinan



yang mencakup umur, pendidikan, status perkawinan, jam kerja, dan pelatihan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Survei Angkatan Kerja
Nasional (Sakernas) tahun 2021. Analisis akan dilakukan untuk mengidentifikasi
hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan partisipasi perempuan dalam
berwirausaha di Sumatera Barat. Faktor-faktor-lain yang tidak terkait dengan
determinan- yang telah\disebutkan tidak\akan dimasukkan ydalam ruang lingkup
penelitian ini. Dengan membatasi ruang lingkup pada variabellvariabel tersebut,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang berperan dalam partisipasi perempuan dalam
berwirausaha di Sumatera Barat pada tahun 2021.



BAB Il
KERANGKA TEORI
2.1 Konsep Dan Teori

Berbagai teori yang terkait dengan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :
2.1.1 Konsep Ketenagakerjaan

Menurut Dfs.’ H. Syaiful Hadi, M.bd. (2018),‘aspek¥aspek yang termasuk
dalam ketenagakerjaan meliputi upah, kesejahteraan, produksi, dan hubungan
antara pengusaha dan pekerja. Sementara Bambang Widianto (2014) memandang
ketenagakerjaan sebagai sebuah bidang studi yang membahas berbagai hal yang
terkait dengan tenaga kerja, termasuk, hubungan antara pengusaha dan pekerja.,

pengangguran, keahlian tenaga kerja, upah, dan jumlah tenaga kerja,

Menurut Istati dkk kesempatan kerja adalah kondisi dimana penduduk bisa
melakukan kegiatan demi mendapatkan suatu imbalan berupa penghasilan atau
jasa dalam jangka waktu tertentu. Selain itu menurut Janarko, kesempatan kerja
merupakan kesempatan bagi' penduduk untuk menciptakan lapangan pekerjaan
dan mendapatkan imbalan atau itu. Yang termasuk kedalam kesempatan kerja
yaitu lapangan pekerjaan yang sudah diduduki dan yang belum diduduki.

1. Angkatan Kerja

Menurut BPS, angkatan kerja adalah populasi yang berusia 15 tahun ke atas
yang terdiri dari pekerja, pengangguran, dan mereka yang memiliki potensi untuk
bekerja. Kelompok yang tidak termasuk ke dalam angkatan kerja meliputi mereka
yang masih bersekolah, ibu rumah tangga, pensiunan, dan lain-lain. Sedangkan
Menurut Todaro dan Smith (2011) kelompok penduduk-yang sedang bekerja atau
siap bekerja ‘'namun belum memiliki pekerjaan di suatu tempat 'dapat‘ disebut

sebagai angkatan kerja.
2. Pencari Kerja

Pencari kerja yaitu angkatan kerja yang sedang menganggur dan mencari
pekerjaan, atau yang sudah bekerja namun ingin pindah dari pekerjaannya, yang

mendaftarkan diri kepada pemberi kerja/pelaksana (peraturan menteri
9



ketenagakerjaan RI, NO. 39 tahun 2016) Menurut Borjas (2015) pencari Kkerja
adalah seseorang yang sedang mencari pekerjaan secara pasif atau aktif dan

sedang tidak mencari pekerjaan
3. Lowongan Kerja

Menurut Badan Pusat Statistik (BRS), lowongan .kerja merujuk pada posisi
atau jabatan yang belum terisi oleh karyawan tetdp di-suatu perusahaan atau
institusi tertentu. Jenis pekerjaan yang tersedia dalam lowongan kerja bisa
beragam dan dapat ditemukan di berbagai sektor ekonomi, seperti industri, jasa,
pertanian, dan sebagainya. BPS juga melakukan survei bulanan untuk
mengumpulkan data tentang jumlah lowongan kerja di Indonesia. Hal ini
dilakukan untuk memantau kondisi pasar tenaga kerja dan juga sebagai salah satu
indikator penting dalam mengevaluasi kinerja ekonomi suatu negara. Menurut
Haerani (2014), lowongan kerja adalah kesempatan kerja yang tersedia di suatu
instansi dan dapat ditempati oleh individu atau kelompok sesuai dengan syarat
yang dibutuhkan. Pengangguran

4, Pengangguran

Menurut Todaro dan Smith (2009), pengangguran dapat diartikan sebagai
suatu keadaan di mana individu yang memenuhi syarat untuk bekerja tidak dapat
menemukan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya atau tidak dapat
memperoleh upah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pengangguran seringkali dianggap sebagai masalah sosial dan ekonomi yang
serius karena dapat memengaruhi kesejahteraan individu, keluarga, dan
masyarakat secara keseluruhan. Dalam  konteks -ekonomi makro, tingkat
pengangguran yang tinggi dapat'befdampék negatif pada pertumbuhan ekonomi
dan stabilitas keuangan negara. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga ekonomi
berupaya untuk mengurangi tingkat pengangguran melalui program-program
pelatihan Kkerja, insentif bagi perusahaan untuk mempekerjakan tenaga kerja, serta

kebijakan-kebijakan lainnya yang dapat memperbaiki kondisi pasar tenaga kerja.
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2.1.2 Konsep Wirausaha

1. Pengertian Kewirausahaan

Menurut Suryana dalam Gustina (2017) kewirausahaan adalah suatu
disiplin ilmu yang memiliki proses yang sistematis sehingga dapat diterapkan ke
dalam bentuk kreativita}s dan inoyvasi. Menurut (Dzisi, 2008) dalam (widya, 2021)
mengatakan bahvva'“Entreb‘re’heurship as the innov'atOr‘w'ho‘ introdluces something
new into an economy”. Artinya kewirausahaan merupakan kegiatan bisnis yang

melakukan inovasi dan sesuatu yang baru dalam perekonomian

Kewirausahaan adalah penerapan inovasi dan kreativitas demi memecahkan
masalah dan upaya agar terciptanya peluang yang dihadapi setiap hari (Zimmerer,
1996). Sedangkan menurut Shane dan Venkataraman (2000), konsep
kewirausahaan merupakan proses penemuan, evaluasi dan menggali peluang-
peluang yang ada. Kewirausahaan merupakan cara mengembangkan dan
mendirikan perusahaan milik sendiri dengan mengambil resiko yang ada
(Kasmir,2011)

Menurut William Baumol (1990), kewirausahaan dapat diartikan sebagai
sebuah upaya untuk menciptakan dan mengembangkan bisnis baru dalam
lingkungan ekonomi yang penuh dengan persaingan. Dalam pandangan Baumol,
kewirausahaan memegang peran yang sangat penting dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan cara
menginisiasi, merancang, dan meluncurkan bisnis baru, kewirausahaan dapat
membuka lapangan kerja, menghasilkan keuntungan, serta meningkatkan tingkat
persaingan dalam perekonomian. Hal ini. kemudian dapat menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang- lebih.. cepat dan‘meningkatkan _kesejahteraan

masyarakat secara keseluruhan.

2. Pengertian wirausaha

Wirausaha (enrepreuner) merupakan seseorang dengan sifat-sifat tertentu
yang membuat mereka menghasilkan lebih banyak (Stevenson HH, Jarillo
JC,1990 dalam Ningrum 2020). Menurut Pambudy (2017) wirausaha adalah
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seseorang yang berani mengambil resiko dan dapat menghasilkan produk berupa
barang dan jasa demi meningkatkan lapangan pekerjaan serta pertumbuhan

ekonomi.

Pengertian wirausaha menurut Robert Hisrich (1985), adalah orang dengan
proses menciptakan sesuatu inovasi dengan mengorbankan-tenaga, waktu serta
sifat berani dalam -rr‘lengarﬁbil resiko - b\erupa keuénéan, jiwa, social demi
memperoleh balasan berupa uang dan kepuasan pribadi. Menurut David E. Rye
(1996), seseorang yang mengatur dan mengarahkan bisnis dan mengambil
keberanian untuk resiko merupakan pengertian dari wirausaha. Istilah wirausaha

Sering digunakan secara bergantian dengan istilah entrepreneur.

Menurut pendapat dari Hadi Kuncoro, seorang wirausaha merupakan
individu yang memiliki keberanian untuk mengambil risiko dalam upaya
menciptakan, memperluas, dan mengelola sebuah usaha dengan memanfaatkan
peluang yang ada di sekitarnya. Seorang wirausaha harus dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan dalam
bisnis, serta memiliki kemampuan untuk mengelola sumber daya dan tenaga kerja
secara efektif. Wirausaha juga diharapkan dapat menciptakan nilai tambah bagi
masyarakat dan dapat berperan dalam menggerakkan perekonomian melalui
penciptaan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan sosial.

3. Wirausaha Menurut Status Pekerjaan

BPS membagi status pekerjaan ke dalam tujuh kategori dimana diantaranya

yang tergolong ke dalam berwirausaha yaitu:

1) . berusaha sendiri; berusaha dengan. usaha rsendiri-serta--menanggung
resiko ‘ekonomis seperti ongkos produksi yang didapaf dengan sendiri

dan tidak mempekerjakan pekerja yang dibayar maupun tidak dibayar

2) berusaha dibantu pekerja tidak dibayar/pekerja tak tetap; berusaha
dengan menanggung resikonya sendiri namun mempekerjakan pekerja

tidak dibayar atau pekerja tak tetap
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3) berusaha dibantu pekerja dibayar/pekerja tetap; berusaha dengan
menanggung resikonya sendiri serta mempekerjakan pekerja tetap atau
pekerja dibayar.

4. Wirausaha Perempuan

Wirausaha perempuan adalahl sekelompoki perempuan yang berani memulai,
mengatur dan mehgoperasikan bisnis, baik skala kecil atau’ pun skala besar
(Primadhita dkk, 2019). Menurut Barani dan Dheepa, wirausaha merupakan
perempuan yang berani memulai dan mengatur bisnis serta mengambil resiko

yang ada.

Dalam konteks perkembangan ekonomi dan sosial, wirausaha perempuan
memainkan peran yang sangat penting sebagai agen perubahan. Wirausaha
perempuan adalah seseorang yang memiliki inisiatif, kreativitas, dan keberanian
untuk memulai, mengelola, dan mengembangkan bisnis atau usaha, dengan tujuan
mencapai tujuan ekonomi dan sosial yang diinginkan. Selain itu, wirausaha
perempuan juga memiliki patensi untuk membantu menciptakan lapangan kerja
baru, meningkatkan pendapatan, serta mempromosikan kesetaraan gender dalam

masyarakat.

Sebagai agen perubahan, wirausaha perempuan memiliki kemampuan untuk
membuka peluang-peluang baru dalam perekonomian. Dengan cara
memanfaatkan potensi dan sumber daya yang tersedia, wirausaha perempuan
dapat menciptakan produk atau jasa yang inovatif dan berkualitas, serta
memperluas pasar yang ada. Hal ini kemudian dapat membuka peluang baru bagi
pertumbuhan ekonomi, serta membantu menciptakan lapangan kerja baru bagi

masyarakat.

Selain itu, wirausaha perempuan juga dapat memainkan peran penting
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial dan mempromosikan kesetaraan gender.
Dalam banyak kasus, wirausaha perempuan memulai bisnis atau usaha dengan
tujuan untuk mengatasi masalah sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh

masyarakat. Contohnya, beberapa wirausaha perempuan memulai bisnis di bidang
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kesehatan, pendidikan, atau lingkungan hidup, dengan tujuan untuk membantu
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di sekitar mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wirausaha perempuan
memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan ekonomi dan sosial.
Melalui inisiatif, kreativitas, dan keberaniap mereka, wirausaha perempuan dapat
membuka peluang-béluahg “baru bagi pertum'buhén' ekonomi, membantu
menciptakan lapangan kerja baru, serta mempromosikan kesejahteraan sosial dan
kesetaraan gender.

2.1.3 Fungsi Makro dan Mikro Fungsi Wirausaha

Menurut Daryanto (2018) berdasarkan ruang lingkupnya, wirausaha

mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai berikut :
1. Fungsi Makro

Wirausaha efektif sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Kontrol dan pemantauan ekenomi satu Bangsa. Dalam hal ini, kewirausahaan
menjadi motor penggerak yang mengubah negara-bangsa masing-masing menjadi

pusat kekuatan ekonomi global dan inovator teknologi.

Pengusaha mempercepat sumber daya ekonomi dengan Produktivitas
terendah ke produktivitas tertinggi dan berlimpah. perusahaan yang membawa
perubahan karena perubahan tidak terjadi dengan melakukan sesuatu yang lebih

terampil tetapi dengan melakukan sesuatu yang berbeda
2. Fungsi Mikro

Strategi- utama untuk bisnis_adalah*mengelola risiko ‘dan-ketidakpastian
sambil juga mengamankan sumber daya harian dengan cara baru dan khas untuk

meluncurkan usaha dan bisnis baru.
Dalam fungsi mikro, wirausahawan memiliki peran sebagai berikut:

1) sebagai Inovator; Pengusaha efektif dalam mengidentifikasi dan

mengembangkan produk, teknologi, ide, dan organisasi bisnis baru.
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2) Sebagai perencana (Planner); Pengusaha berperan di merancang

rencana, strategi, ide dalam perusahaan dan organisasi perusahaan..
2.1.4 Teori Keputusan dan Keputusan Wirausaha

Menurut Koonzt Da Weihrich dalam Nimran (1997) keputusan merupakan
penetapan langkah, atau tindakan|dari ‘berbagai alternatiff Sedangkan menurut
George terry dalam igbal (2002), mengatakan bahAwa penga‘mvbilan keputusan
merupakan pemilihan alternatif dari berbagai alternatif yang ada.

Artinya keputusan berwirausaha merupakan pilihan dari berbagai alternatif
yang ada agar digunakan dalam menyelesaikan masalah. Menurut kiyosaki dalam
pristiana (2009) bagaimana seseorang bisa mendapatkan penghasilan, yaitu

sebagai pegawai, pekerja lepas, pemilik usaha dan penanaman modal.

Menurut status pekerjaan yang ditetapkan oleh BPS terdapat tujuh status
pekerjaan diantaranya: Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar , Berusaha
sendiri, Berusaha dibantu, buruh tidak tetap/ buruh tidak dibayar, Pekerja
keluarga/tak dibayar, Pekerja bebas di Non Pertanian, Buruh/Karyawan/Pegawai ,
Pekerja bebas di Pertanian,. Yang merupakan berwirausaha tergolong kedalam
tiga status pekerjaan yaitu:, Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar ,Berusaha

sendiri, Berusaha dibantu buruh tidak tetap/ buruh tidak dibayar.

Masing-masing status pekerjaan memiliki kekurangan dan kelebihan
sehingga pilihan yang dituju juga berdasarkan kepada kemampuan dan keinginan
seseorang yang ingin bekerja, namun menuru drake dalam pristiana ( 2009)
bekerja dengan waktu seminimal mungkin demi mendapatkan imbalan yang
besar, dengan menjadi pemilik usahalah:yang dapat dipertimbangkan dalam hal

itu.
2.1.5 Teori Alokasi Waktu Becker

Becker menemukan teori tentang penggunaan waktu rumah tangga, Becker
menemukan 50% waktu yang tersedia di rumah tangga digunakan untuk kegiatan

seperti memasak, istirahat dan rekreasi. Teori alokasi waktu yaitu bagaimana
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individu memanfaatkan waktu di pasar tenaga kerja demi mendapatkan kepuasan
atau imbalan berupa upah atau barang. Kepuasan tersebut bisa dilihat dari barang
apa yang mereka pakai atau bagaimana seseorang dapat mengalokasikan waktu

yang dipunya untuk mendapatkan imbalan berupa barang atau jasa.

Teori alokasiwaktu oleh Becker. memiliki relevansi. dengan kondisi
wirausaha perempuah, ‘terljtarﬁa dalam ménéhadapi'tanténgan peran ganda sebagai
ibu rumah tangga dan pengusaha. Menurut Becker, seseorang akan memilih
bagaimana mereka mengalokasikan waktu mereka di antara berbagai kegiatan
yang tersedia, termasuk pekerjaan dan kegiatan non-pekerjaan, berdasarkan pada
nilai waktu dan biaya kesempatan dari waktu yang dihabiskan pada setiap

aktivitas.

Dalam konteks wirausaha perempuan, alokasi waktu yang efektif dapat
menjadi faktor kunci untuk kesuksesan dalam menjalankan bisnis mereka dan
memenuhi tuntutan peran sebagai ibu rumah tangga. Dalam situasi ini, wirausaha
perempuan dapat memanfaatkan teknologi untuk mengoptimalkan alokasi waktu
mereka, seperti penggunaan perangkat lunak akuntansi atau aplikasi manajemen

waktu yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka.

Dengan demikian, teori alokasi waktu Becker dapat menjadi dasar
pemikiran dalam strategi manajemen waktu dan bisnis bagi wirausaha perempuan.
Dalam menghadapi tantangan peran ganda, wirausaha perempuan harus
mempertimbangkan nilai waktu dan biaya kesempatan dari waktu yang
dihabiskan pada setiap aktivitas dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas mereka. Dengan cara ini, wirausaha perempuan dapat
berhasil ‘dalam menjalarikani bisnis mereka ‘sambil memenuhi - tuntutan peran
sebagai ibu rumah tangga dan memberikan kontribusi yang ~berarti dalam
menghasilkan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, serta mempromosikan

kesetaraan gender.
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2.2 Determinan Perempuan Berwirausaha

Hubungan antara variabel menjelaskan tentang adanya keterkaitan yang
mungkin antara variabel dependen dengan variabel independen :

2.2.1 Umur

Menurut. BPS! Urur ‘adalah berapé’léma seseorang hidup dihitung dengan
satuan tahun. Hurlock dalam Basrowi mengkategorikan perkembangan umur
dengan perkembangan karir yaitu; pertama, umur dewasa awal (umur 18-40
tahun), pada umur ini proses pembentukan dalam keluarga dan pekerjaan dimana
pada umur ini masih banyak yang mengalami kebingungan dalam memilih karir
dalam berwirausaha. Kedua, umur dewasa madya (umur 40-60 tahun), pada umur
ini biasanya terjadi kejayaan dalam melakukan pekerjaan dan sudah tepat dalam
mengambil keputusan berwirausaha. Ketiga, umur dewasa akhir(umur diatas 60
tahun) pada umur ini biasanya seseorang akan fokus kepada kehidupan spiritual

dan sosial serta kemantapan dalam karir.

Produktivitas manusia tidak sama di setiap tingkat umur sehingga keputusan
dalam memilih pekerjaan yang sesuai akan cenderung berbeda di setiap umurnya,
tingkat umur juga mempengaruhi keberanian dalam memilih resiko yang ada.
penduduk umur 25 tahun kebawah cenderung belum memiliki tanggung jawab
dalam mencari pekerjaan sehingga tingkat partisipasi angkatan kerjanya menurun,
dan penduduk umur 25-55 Tahun cenderung memiliki tanggung jawab untuk
menafkahi keluarga sehingga tingkat partisipasi angkatan kerjanya meningkat
(Simanjuntak,2000)

2.2.2 Pendidikan

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, pendidikan di negara ini
terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu pendidikan formal dan non formal.
Pendidikan formal mencakup jenjang pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan
menengah (SMP/MTs, SMA/MA), dan pendidikan tinggi. Sementara itu,
pendidikan non formal meliputi pendidikan pra sekolah, pendidikan keterampilan

dan kursus, serta pendidikan kesetaraan (paket A, paket B, paket C).
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Di Indonesia, wajib belajar merupakan kebijakan yang diatur dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Menurut undang-undang tersebut,
setiap warga negara Indonesia memiliki kewajiban untuk menjalani pendidikan
dasar dan menengah sesuai dengan jenjang yang telah ditetapkan. Ini bertujuan
untuk memastikan bahwa pendidikan yang layak dapat diakses oleh semua anak

di negara ini.

Pada tingkat pendidikan dasar, wajib belajar berlaku untuk jenjang Sekolah
Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Setiap anak di Indonesia diwajibkan
mengikuti pendidikan dasar minimal selama sembilan tahun. Hal ini ditegaskan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
3 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2017 tentang Kriteria dan Standar Pendidikan
Dasar dan Menengah.

Selanjutnya, pada tingkat pendidikan menengah, wajib belajar berlaku untuk
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTS),
serta Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA). Setiap anak di
Indonesia juga diwajibkan menjalani pendidikan menengah minimal selama tiga
tahun, sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional.

Pendidikan tertinggi yang berhasil diselesaikan adalah pendidikan terakhir
yang dapat dibuktikan dengan ijazah. Penelitian oleh Sumarsono (2003) dalam
buku "The Impact of Education on Women's Participation in the Labor Force: A
Case Study in Indonesia™ menunjukkan bahwa pendidikan tertinggi yang berhasil
diselesaikan berpengaruh'terhadap partisipasi wanita dalam tenaga kerja- Wanita
dengan pendidikan “tinggi cenderung memiliki keleluasaan -dalam memilih
lapangan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan keterampilan mereka. Namun,
bagi mereka yang memiliki pendidikan rendah, pilihan lapangan pekerjaan
cenderung terbatas. Oleh karena itu, penting bagi individu dengan pendidikan
rendah untuk mempertimbangkan peluang berwirausaha sebagai alternatif untuk
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.
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2.2.3 Status Perkawinan

Berdasarkan klasifikasi BPS, status perkawinan seseorang dapat dibagi
menjadi empat kategori. Pertama, "Belum kawin" mengacu pada mereka yang
belum pernah menikah pada saat pencacahan. Kedua, "Kawin" merujuk pada
status pernikahan-di mana seseorang telah menikah, baik diakui secara adat
maupun secara hukurﬁ,‘ dan ‘tiﬁggal bersarﬁa\atau tefpiséh éaat pencacahan. Ketiga,
"Cerai hidup*" mencakup individu yang pernah menikah, tetapi kemudian berpisah
atau bercerai dan belum menikah lagi saat pencacahan. Terakhir, "Cerai mati"
mengacu pada status perkawinan seseorang yang telah menikah, tetapi

pasangannya meninggal dunia setelah berpisah atau bercerai.

Menurut Simanjuntak (1895), keluarga berperan penting dalam menentukan
siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah dan siapa yang melanjutkan
pendidikan. Rahamah dan Bakar (2009) juga menyebutkan bahwa ada perempuan
yang setelah menikah enggan terlibat dalam kegiatan ekonomi, dikarenakan faktor
keluarga.

Perbedaan tanggung jawab antara individu yang belum menikah dan yang
sudah menikah sangat signifikan. Bagi mereka yang belum menikah, tanggung
jawabnya cenderung lebih besar karena selain bertanggung jawab pada diri
sendiri, mereka juga memiliki tanggung jawab terhadap keluarga mereka. Hal ini
seringkali mengharuskan mereka bekerja lebih lama untuk memenuhi tanggung
jawab tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Mantra dan Malo (Abidin, 1995),
status perkawinan dapat menjadi motivasi bagi seseorang untuk meningkatkan
produktivitas. Dalam hal ini, bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Status

perkawinan juga mempengaruhi tingkat kebutuhan yang'harus dipenuhi:
2.2.4 Jam Kerja

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa jam kerja merujuk pada
durasi waktu dalam satuan jam yang digunakan untuk bekerja atau berusaha. Di

Indonesia, pemerintah telah menetapkan aturan jam kerja melalui Undang-Undang
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Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja), yang menetapkan
dua skema jam kerja.

Skema pertama adalah jam kerja 40 jam dalam seminggu, dengan pekerja
diharapkan bekerja selama 8 jam per hari selama 5 hari dalam seminggu. Dalam
skema ini, pekerja-mendapatkan waktu libur selama 2 hari.-Skema kedua adalah
jam kerja 40 jam dalérﬁ sefhihggu juga, narﬁun dengan ddra‘si kerja harian sebesar
7 jam. Pekerja bekerja selama 7 jam per hari selama 6 hari dalam seminggu, dan
mendapatkan waktu libur selama 1 hari.

Tujuan dari kedua skema tersebut adalah memberikan fleksibilitas dalam
pengaturan jam kerja, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi
pekerja. UU Cipta Kerja juga mengatur pembayaran lembur jika pekerja melebihi

batas jam kerja yang ditetapkan.

Sementara itu, jam wirausaha merujuk pada waktu yang digunakan dalam
menjalankan kegiatan wirausaha atau usaha, mulai dari persiapan hingga
penutupan. Semakin banyak jam wirausaha yang digunakan, semakin besar
peluang untuk menghasilkan output yang lebih banyak. Alokasi jam wirausaha

mencerminkan total jam kerja yang digunakan oleh seorang pengusaha.

Efisiensi dan produktivitas kerja sangat dipengaruhi oleh jam wirausaha
yang diterapkan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, jam wirausaha
merupakan waktu yang digunakan untuk beroperasi atau waktu kerja bagi seorang
pengusaha. Jam wirausaha yang efektif sangat penting untuk mencapai efisiensi
dan produktivitas kerja (Zein, 1994).

BPS juga menjelaskan bahwa jam wirausaha mencakup.waktu bekerja dari
seluruh pekerjaan, tidak termasuk waktu istirahat dan waktu ya'ng digunakan
untuk hal di luar pekerjaan selama seminggu. Semakin tinggi alokasi waktu yang
diberikan untuk berwirausaha, semakin besar kemungkinan pengusaha akan
mendapatkan hasil yang lebih tinggi, sehingga berdampak pada kesejahteraan dan

pemenuhan kebutuhan mereka.
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Lama waktu kerja yang optimal biasanya berkisar antara 6 hingga 8 jam per
hari, sedangkan sisanya, sekitar 16 hingga 18 jam, digunakan untuk kegiatan
keluarga, istirahat, dan lain-lain. Dalam satu minggu, seseorang dapat bekerja
dengan baik selama 40 hingga 50 jam. Namun, memaksakan diri untuk bekerja
dalam waktu yang terlalu panjang dapat mengurangi efisiensi, menurunkan

produktivitas, serta berdampak.negatif péda‘keselamatan kerja ,
2.2.5 Pelatihan

Pelatihan adalah pendidikan yang dilakukan dalam jangka pendek yang
terstruktur dan sistematis demi mempelajari suatu keahlian (Andrew F. Sikula
dalam Mangkunegara, 2000). Pelatihan juga merupakan rencana yang sistematis
untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan guna mencapai
kinerja yang baik (Garavan, 1997). Pelatihan keterampilan memiliki peran penting

dalam mempengaruhi minat berwirausaha, terutama pada kalangan perempuan.

Menurut Nurjanah (2016) dan Zumala (2014), pelatihan keterampilan dapat
menumbuhkan minat berwirausaha. Pelatihan yang fokus pada pengembangan
keterampilan yang dibutuhkan dalam berwirausaha, seperti manajemen,
pemasaran, dan keuangan, dapat memberikan dorongan bagi perempuan untuk

mempertimbangkan karir di dunia wirausaha.

Namun, hasil penelitian Vebriana et al. (2019) menunjukkan bahwa
pelatihan dalam waktu singkat dan tanpa eksplorasi langsung terhadap minat
berwirausaha tidak secara signifikan meningkatkan minat berwirausaha. Pelatihan
yang lebih mendalam, berkelanjutan, dan terintegrasi dengan pemahaman
terhadap minat dan motivasi: individu dapat memberikan dampak yang lebih

positif-dalam mengembangkan minat berwirausaha.

2.3 Penelitian Terdahulu

1. Pada tahun 2020, Indah Maya Sari melakukan penelitian dengan judul
"Faktor-Faktor Sukses Wirausaha Wanita di Sumatera Barat" yang
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong

perempuan di Sumatera Barat untuk berwirausaha. Penelitian ini
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menggunakan metode regresi logistik biner dengan variabel seperti umur,
status perkawinan, jumlah tanggungan, pendidikan, banyak tanggungan,
jumlah jam Kkerja, dan lokasi perkotaan atau perdesaan, serta
menggunakan data sekunder dari data Susenas tahun 2019. Hasil temuan
penelitian menunjukkan bahwa daerahperkotaan, tingkat pendidikan
rendah (<SD), status kawin menikah atau bercerai, jJumlah tanggungan 1-
4, dan jumlah jam kerja lebih dari 34 jam berpenéaruh positif dan
signifikan terhadap partisipasi wirausaha perempuan di Provinsi Sumatera

Barat.

Pada tahun 2020, dilakukan penelitian oleh Umroh Atun, Gian Fitralisma,
Nur Aisyah, dan Dwi Harini dengan judul "Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Motivasi Perempuan Dalam Berwirausaha Di Desa
Wanatang Kecamatan Songgom”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi perempuan dalam
berwirausaha di  desa Wanatawang kecamatan Songgom, dengan
menggunakan variabel Kemandirian, modal, keluarga, dan pendidikan.
Metode survei dengan pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini, dengan populasi penelitian pedagang sebanyak 40 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel kemandirian, modal, keluarga,
dan pendidikan berpengaruh positif terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi perempuan berwirausaha di desa Warnatang Kecamatan
Songgom Kabupaten Brebes. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian
sebelumnya mengenai faktor yang mempengaruhi motivasi perempuan

dalam berwirausaha.

Ilham Mirzaya Putra fnelakukan penelitian pada tahun 2017 dengan judul
"Analisis Determinan Minat Wirausaha Pemuda di Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat wirausaha pemuda di
wilayah tersebut, dengan variabel kebutuhan prestasi, edukasi diri,

ketersediaan informasi, jaringan, akses modal, dan demografi. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri, kebutuhan prestasi,
ketersediaan informasi, jaringan, demografi, dan akses modal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berusaha pemuda di

wilayah tersebut.

Penelitian-yang dilakukan. oleh Kehinde F. Ajayi dan Nana Akua
Anyidoho péda ‘tahun 2021 'bértujuan' un‘tuk .mengkaji preferensi
wirausaha di kalangan lulusan universitas di Ghana serta perbedaan
gender dalam keinginan kaum muda untuk mengejar wirausaha. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengambilan sampel dari 1.180
lulusan universitas yang diwawancarai selama tahun wajib dinas nasional
mereka dan kemudian melakukan analisis jenis kelamin serta perbedaan
sub-kelompok lainnya menggunakan uji-t untuk signifikansi statistik dari
perbedaan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
perempuan memiliki tingkat wirausaha yang lebih tinggi dalam
perekonomian, lulusan perempuan secara signifikan lebih kecil
kemungkinannya untuk memilih wirausaha dibandingkan laki-laki, dan
terdapat perbedaan prediktor preferensi untuk berwirausaha pada lulusan

laki-laki dan perempuan.

Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan bahwa status perkawinan dan
melahirkan anak adalah prediktor terkuat dari preferensi wirausaha untuk
wanita, sedangkan pengalaman wirausaha dan latar belakang keuangan
adalah prediktor terkuat untuk pria. Selain itu, 12% perempuan dan 16%
laki-laki melaporkan bahwa jenis pekerjaan yang mereka inginkan adalah
wirausaha, Hasil penelitian, ini.‘menunjukkan adanya perbedaan gender
yang 'substansial dalém preferensi untuk wirausaha di k‘aliangan lulusan
universitas di Ghana serta memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi preferensi wirausaha pada lulusan laki-laki dan

perempuan.
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Berikut perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

yaitu:

1. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Indah Maya Sari dengan
judul "Faktor-Faktor Sukses Wirausaha Wanita di Sumatera Barat" dan
penelitian-ini terletak pada beberapa hal, seperti penggunaan data yang
berbeda, Variébel behélitian yang k\)erbeda'yait‘u 'va‘riab_el' pelatihan, serta

tahun penelitian yang berbeda.

2. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Umroh Atun, Gian
Fitralisma, Nur Aisyah, dan Dwi Harini dengan judul "Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Motivasi Perempuan Dalam Berwirausaha Di Desa
Wanatang Kecamatan Songgom" dan penelitian ini terletak pada beberapa
hal, seperti variabel penelitian yang berbeda, di mana penelitian ini
mencakup variabel pelatihan, jam kerja, serta lokasi penelitian yang

berbeda dari penelitian ini.

3. perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh llham Mirzaya Putra
dengan judul "Analisis Determinan Minat Wirausaha Pemuda di
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang" dengan penelitian
ini yaitu terletak pada pembaharuan yang terdapat dalam penelitian ini

pada penggunaan variabel.

4. perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Kehinde F. Ajayi dan Nana
Akua Anyidoho pada tahun 2021 yaitu terletak pada lokasi penelitian
yang berbeda serta terletak kepada penggunaan variabel yang berbeda.

2.4- Kerangka Pemikiran

Kerangka analisis dalam penelitian ini dapat digambarkan sébagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

— TEMA

ANALISIS PENENTU PARTISIPASI PEREMPUAN DALAM BERWIRAUSAHA
DI PROVINSI SUMATERA BARAT

—— LATAR BéLAKANG

1. Pengangguran merupakan masalah ekonomi utama di Indonesia

2. upaya dalam mengurangi pengangguran adalah dengan berwirausaha
3. wirausaha perempuan mengalami kenaikan yang tinggi setiap tahun

/. diperlukannya ada kebijakan terkait wirausaha perempuan di sumatera
barat

I
— TUJUAN PENELITIAN

1. Menganalisis karakteristik partisipasi tenaga kerja perempuan dalam
berwirausaha di Provinsi Sumatera Barat

2. mengkaji faktor penentu partisipasi perempuan dalam berwirausahg
di Provinsi Sumatera Barat

3. Merumuskan kebijakan yang diperlukan untuk meningkatkan
partisipasi tenaga kerja perempuan dalam berwirausaha

|
[— TEORI

1. Konsep Ketenagakerjaan

2. Konsep Wirausaha

3. Teori Keputusan Wirausaha
. Teori Alokasi Waktu

|
: PENGUMPULAN DATA
data row dari data sakernas tahun 2019

|
— ANALISIS KUANTITATIF

regresi logistik biner (uji simultan, uji parsial, odds ratio)

KELUARAN
mengetahui karakteristiK perempuan berwirausaha di sumatera barat

Peneliti,2023
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2.5 Hipotesa

Menurut sugiyono (2017)  Hipotesis adalah kemungkinan jawaban
sementara yang dibuat oleh peneliti dan dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
.Model struktural dalam Gambar di atas menghasilkan empat hipotesis sebagai
berikut:

.

H1 : Diduga perémpuan berumur diatas 35 tahun berpen(jarUh positif dan

signifikan terhadap penentu partisipasi perempuan dalam berwirausaha.

H2 : Diduga tingkat pendidikan rendah berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penentu partisipasi perempuan dalam berwirausaha.

H3 : Diduga bahwa variabel status perkawinan kawin berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penentu partisipasi perempuan dalam berwirausaha.

H4 : Diduga bahwa variabel jam kerja lebih dari 40 jam berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penentu partisipasi perempuan dalam berwirausaha.

H5 : Diduga bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penentu partisipasi perempuan dalam berwirausaha.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis kuantitatif untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehen5|f tentang kondisi wirausaha
perempuan di Sumatera Barat '

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di daerah di Sumatera Barat pada tahun
2021, karena daerah tersebut memiliki potensi besar dalam bidang wirausaha
khususnya yang dilakukan oleh perempuan. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perempuan dalam
berwirausaha di daerah tersebut, sehingga dapat memberikan kontribusi untuk

meningkatkan jumlah dan kualitas wirausaha perempuan di Sumatera Barat.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder yang bersumber dari
data Sensus Penduduk 2020 serta data Sakernas Provinsi Sumatera Barat pada
Agustus 2021. Subjek penelitian ini adalah perempuan yang aktif berwirausaha di
Sumatera Barat untuk mendapatkan perspektif yang lebih holistik tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan wirausaha perempuan di daerah

tersebut.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah |terumum . yang terdiri atas. subjek/objek yag
memiliki karakteristik dan keistimewaan tertentu yang digunakéh oleh peneliti
agar dapat dipahami sehingga ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari
populasi tersebut (Sugiyono,2017). populasinya yaitu perempuan di sumatera

barat dan sampelnya berdasarkan sakernas agustus 2021 yaitu:
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Tabel 3. 1 Sampel Penelitian

No Kabupaten Kota Sampel | persentasi
1 Kabupaten Pesisir Selatan 375 5,03%
2 Kabupaten Solok 456 6,12%
3 Kabupaten Sijunjung 490 6,57%
4 Kabupaten Tanah Datar V1385 ] '5,17%
5 Kabupaten Padang Pariaman 434 5,82%
6 Kabupaten Agam 394 5,29%
7 Kabupaten Lima Puluh Kota 497 6.67%
8 | Kabupaten Pasaman 458 6.14%
9 Kabupaten Kepulauan Mentawai 435 5.84%
10 | Kabupaten Dhamasraya 361 4,84%
11 | Kabupaten Solok Selatan 390 5,23%
12 | Kabupaten Pasaman Barat 384 5,15%
13 | Kota Padang 502 6,73%
14 | Kota Solok 272 3,65%
15 | Kota Sawah Lunto 305 4.09%
16 | Kota Padang Panjang 284 3,81%
17 | Kota Bukittinggi 322 4,32%
18 | Kota Payakumbuh 366 4.91%
19 | Kota Pariaman 344 4,61%
Total 7,454 100 %

Sakernas 2021, diolah

3.5 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini

menggunakan teknik sakernas (Survei Angkatan Kerja Nasional) pada bulan
Agustus tahun 2021 di Provinsi Sumatera Barat. Metode pengumpulan data ini

dilakukan melalui survei langsung yang melibatkan responden yang dipilih secara

acak.

menggunakan
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Sakernas merupakan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia untuk mengumpulkan data tentang angkatan kerja di seluruh
Indonesia. Survei ini dirancang untuk menghasilkan informasi yang representatif
tentang karakteristik angkatan kerja, termasuk jumlah penduduk angkatan Kerja,

tingkat partisipasi tenaga kerja, tingkat pengangguran, dan karakteristik pekerjaan.

Dalam penelitiéﬁ ini, data sakernas\Agustu's '262i di Rroyinsi Sumatera
Barat digunakan sebagai sumber data primer. Survei langsung dilakukan untuk
mengumpulkan informasi dari responden terkait angkatan kerja, termasuk data
tentang jumlah penduduk perempuan yang terlibat dalam angkatan kerja di

provinsi tersebut.

3.6 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik biner digunakan untuk
menganalisis data Sakernas di Provinsi Sumatera Barat. Regresi logistik biner
digunakan untuk menentukan:hubungan antara variabel utama dan variabel yang
mempengaruhi dengan menggunakan dua kemungkinan yaitu kejadian berhasil
(Y=1) atau kejadian gagal (Y=0) (Hosmer dan Lemeshow, 1989 dalam Nachrowi,
2002). Variabel Y adalah variabel dependen yang menunjukkan apakah seorang
perempuan berwirausaha (Y=1) atau tidak berwirausaha (Y=0), sedangkan

variabel X berupa angka kategorik yang bernilai 1 dan 0.
Berikut bentuk umum dari regresi logistik biner:
g(x) =B+ ﬁ1x1+~--+ﬁpxp

Untuk menentukan peluang kejadian maka digunakan rumus sebagai
berikut: ' '

ed™)

m(X) = T3 o0

Jika 0 < (x) < | maka kejadian berhasil dan 8j merupakan parameter dengan j
= 1,2,...p. dikarenakan fungsi m(x) adalah fungsi non-linier maka butuh

ditransfomasikan kepada bentuk logit dengan persamaan sebagai berikut
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1(x)

(1-m())

g(x) =1In = (Bo + P1x1+B2x2+PB3x5 + Paxs+Psxs) sehingga

2(x) = exp(Bo + B1x1 + Bax; + Baxs + Paxy + Bsxs)
1+ (Bo + Bix1 + Baxy + B3xs + Baxs + PsXs)

Variabel-variabel yang mempengaruhi yang akan digunakan ada lima yaitu:
LooUmur (X1t 15 0 A

2. Pendidikan (X2)

3. Status Perkawinan (X3)
4. Jam Kerja (X4)

5. Pelatihan (X5)

3.6.1 Pendugaan Parameter

Dalam penelitian ini, pendugaan parameter dilakukan dengan menggunakan
metode maksimum likelihood. Metode ini dipilih karena alasan kepraktisan,
dimana metode ini lebih mudah dan praktis digunakan dibandingkan dengan
metode parameter yang lainnya. Metode maksimum likelihood digunakan untuk
memperkirakan nilai parameter dari distribusi probabilitas suatu sampel data,
dengan mengoptimalkan nilai likelihood function. Hasil dari metode ini akan
menghasilkan nilai parameter yang paling mungkin untuk menjelaskan data yang
diperoleh. Metode ini banyak digunakan dalam analisis statistik karena sifatnya
yang efektif dan efisien dalam mengestimasi parameter dari data. Dalam
penelitian ini, metode maksimum likelihood digunakan untuk menduga parameter
dari model regresi logistik biner yang digunakan untuk menganalisis data

Sakernas di Provinsi Sumatera Barat.
3.6.2 Uji simultan (Uji G)

Uji keseluruhan model ini memiliki tujuan untuk melihat keberartian
koefisien [ secara menyeluruh atau secara serentak dengan menggunakan
Likelihood Ratio Test ( hosmer & lemeshow,1989)

H, . paling sedikit ada satu saja 1 #0
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Keterangan .« 1

Lo : model terdiri dari hanya konstanta

L : model terdiri dari keseluruhan variabel

Statistik G mengacu kepada sebaran X?dengan derajat bebas p

Ho ditolak jika G G = X?ap ; o : tingkat signifikansi, apabila Hy ditolak,

maka model signifikansi pada signifikansi o
3.6.3 Uji Parsial (Uji Wald)

Uji parsial bertujuan memperoleh model yang sesuai. Dengan menggunakan

uji wald sebagai berikut
H1: Bj # 0 (variabel X Ke-j signifikan berpengaruh pada Y)

Ho: B0 =0 (variabel X ke-j tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Y).

untuk j =1, 2, ..., p. Pengujian statistiknya sebagai berikut:

B;
se(;)

w = [— =T

dengan:
Se(Bj) = standar error untuk variabel ke j
Bj = nilai regresi untuk variabel ke j

Hipotesis ditolak apabila pvalue < @ atau saat variabel Xj dengan parsial

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y
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3.6.4 Odds Ratio

Odds ratio adalah pengukuran kejadian sukses antara semua kategori. Xj =
terhadap Xj= 0, berarti berapa kali lipat kecenderungan observasi Xj = 1 terhadap
Xj= 0. Rasionya digambarkan dengan 60, atau perbandingan dari nilai Xj=1 dan

Xj=0, sehingga: X
(1)
=@
— 7(0) .
[1 — n(O)]

0=

Keterangan:
0 : odd ratio antara kelompok 1 dan kelompok 0
m(1) : proporsi kejadian pada kelompok 1

7(0) : proporsi kejadian pada kelompok 0
3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Utama

Menurut Sugiyono (2017), variabel utama atau variabel terikat (dependent
variable) merupakan variabel yang akan dipengaruhi atau menjadi akibat dari
adanya variabel independen atau variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel
utama yang menjadi fokus adalah perempuan berwirausaha di Sumatera Barat.
Variabel utama ini menjadi perhatian karena mempengaruhi kondisi ekonomi dan
sosial masyarakat di daerah tersebut. dalam penelitian ini, akan dianalisis variabel
independen atau variabel bebas yang dlduga berpengaruh terhadap varlabel utama,

yaitu umur,/pendidikan, status perkawman jam kerja, dan pelatihan.:
3.7.2 Variabel Mempengaruhi

Variabel yang mempengaruhi atau variabel independen merupakan variabel
yang memiliki pengaruh terhadap variabel utama atau variabel dependen. Variabel
independen dapat didefinisikan sebagai variabel yang dapat mempengaruhi atau

menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel dependen. Variabel independen
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juga sering disebut dengan variabel stimulus, variabel bebas, variabel antecedent,
atau variabel prediktor. Dalam penelitian ini, variabel yang mempengaruhi terdiri
dari beberapa faktor, yaitu umur, pendidikan, status perkawinan, jam kerja, dan
pelatihan. Variabel-variabel tersebut dianggap memiliki pengaruh terhadap
kemampuan perempuan untuk berwirausaha dan-menjadi fokus dalam analisis

regresi-logistik biner yang digunakan dalém‘penelitian Ny

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

Kuisioner
No | Variabel simbol | Definisi operasional pengukuran | sakernas
2021

1 | Wirausaha Y Keputusan perempuan 1= ri2a
perempuan dalam berwirausaha berwirausaha K4
Pada status pekerjaan 0= lainnya
terdapat tiga penentu,
yaitu berusaha
mandiri, berusaha
dibantu buruh tidak
tetap/ tidak dibayar.
Berusaha dibantu
buruh tetap/buruh

dibayar (BPS)

2 | Umur X1 | Umur adalah sebuah |1=> 36 K6
indikator | yang Poicivo
“menunjukkan \
seberapa lama waktu
yang telah berjalan
sejak kelahiran atau
pembentukan  suatu

objek atau individu.
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No

Variabel

simbol

Definisi operasional

pengukuran

Kuisioner
sakernas
2021

: ‘berbagai

Besaran umur dapat
diukur  menggunakan
satuan’
waktu, seperti tahun,
hari,

bulan, jam,

menit, atau detik.

(BPS)

Pendidikan

X2

Pendidikan
perempuan
yang
angkatan

tertinggi
ditamatkan
kerja

perempuan

1 =<SMA

0 = lainnya

reA

Status

perkawinan

X3

Status kawin menurut
BPS adalah kondisi
yang
menunjukkan apakah

seseorang

ia sudah menikah atau
belum menikah atau

bercerai

1 = kawin

0 =

(cerai

lainnya
mati,
cerai  hidup,

belum kawin)

r4

Jam kerja

X4

Jam. kerja jmenurut

‘ Undang-Undang NO

11 tahun 2020 tentang
cipta kerja di
Indonesia adalah
waktu yang ditentukan

oleh hukum sebagai

1> 40 jam

0 = lainnya

ri6a
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— periode di  mana
v TA@W@ nm
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Tenaga Kerja Perempuan Di Provinsi Sumatera Barat

BPS membagi status pekerjaan kepada tujuh kategori yaitu Berusaha sendri,
Berusaha _dibantu_pekerja_tidak-tétap/pekerja- keluarga/tidak dibayar, Berusaha
dibantu pekerja te>tap dan bayar, Buruh/karyawan/pegawai, "Pékerja bebas di
pertanian, Pekerja bebas di non pertanian, Pekerja keluarga/tidak dibayar.
Berdasarkan data sakernas tahun 2021 di provinsi sumatera barat terdapat 7454

sampel yang diteliti.

Tabel 4. 1 Status Pekerjaan Perempuan Di Provinsi Sumatera Barat

No Status Pekerjaan Jumlah | Persentase

1 Berusaha sendiri 1.456 19,53 %

2 Berusaha dibantu @ pekerja tidak tetap/pekerja | 1183 15,87 %
keluarga/tidak dibayar

g Berusaha dibantu pekerja tetap dan bayar 162 2,17 %
4 Buruh/karyawan/pegawai 2169 29,10 %
5 Pekerja bebas di pertanian 425 5,70 %
6 Pekerja bebas di non pertanian 128 1,72 %
7 Pekerja keluarga/tidak dibayar 1931 25,91 %

8 Total 7454 100 %

Sakernas 2021, diolah

Berdasarkan status pekerjaan dengan status pekerjaan dengan jumlah
tertinggi yaitu berada pada status pekerjaan sebagai wirausaha yang terdiri dari
berusaha sendiri, berusaha dibantu pekerja tidak tetap/pekerja keluarga/tidak
dibayar, Berusaha dibantu pekerja tetap dan bayar yaitu sebanyak 2801 orang atau

37,57 % dari total perempuan di Provinsi Sumatera Barat. Sedangkan status
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pekerjaan dengan jumlah terendah berada pada status pekerjaan pekerja bebas di
non pertanian yaitu sebanyak 128 orang atau 1,72% dari total pekerja perempuan

di Provinsi Sumatera Barat

4.2 Karakteristik Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam Berwirausaha

Di Provinsi Sumatera B'a.rat .

Menganalisis-karakteristik partisipasi tenaga kerja p'erempuan dalam
berwirausaha di sumatera barat, beberapa determinanya yaitu seperti umur,
pendidikan, status perkawinan, jam kerja serta pelatihan menjadi penting untuk

dipertimbangkan.

1. Karakteristik Umur Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam Berwirausaha

Di Provinsi Sumatera Barat

Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia mengelompokkan penduduk
berdasarkan umur ke dalam beberapa kategori yang umum. Pembagian umur yang
biasa digunakan meliputi kelompok usia balita atau prasekolah (0-4 tahun),
sekolah dasar awal (5-9 tahun), sekolah dasar akhir (10-14 tahun), remaja awal
atau remaja (15-19 tahun), dewasa muda (20-24 tahun), dewasa awal (25-29
tahun) dewasa pertengahan (30-34 tahun), dewasa akhir (35-39 tahun), paruh baya
awal (40-44 tahun), paruh baya akhir (45-49 tahun), lansia awal (50-54 tahun),
lansia akhir (55-59 tahun), dan lansia (60 tahun ke atas).Berikut jumlah partisipasi
tenaga kerja perempuan dalam berwirausaha berdasarkan kelompok umur di

Provinsi Sumatera Barat.

Berikut tabel tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha di Sumatera

Baratberdasarkan tingkatan umur:
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Tabel 4. 2 Tingkat Partisipasi Perempuan Berwirausaha Berdasarkan
Umur Di Provinsi Sumatera Barat
Frekuensi Total

Kelompok Umur Tidak )
_ Berwirausaha
Berwirausaha
15-24tahun: |~ 45 (0 685" 4 o = 82 767

Kelompok umur

muda
25-34 tahun: 895 342 1237

Kelompok umur

pekerja awal
35-44 tahun: 1171 737 1908

Kelompok umur

paruh baya
45-54 tahun: 1110 782 1892

Kelompok umur pra-

pensiun
55-64 tahun: 626 565 1191

Kelompok umur

pensiun
65 tahun ke atas: 166 293 459
Kelompok umur
lanjut
Total 4653 2801 7454

Sakernas 2021, diolah

Berdasarkan hasil dari Sakernas Provinsi Sumatera Barat tahun 2021,
terdapat 2801 perempuan yang bekerja sebagai wirausaha dan 4653 perempuan
yang tidak berwirausaha. Jika dilihat dari kategori umur, pada kelompok umur 15-
24 tahun atau kelompok umur muda, terdapat 767 orang. Dari jumlah tersebut, 82
orang bekerja sebagai wirausaha, sementara 685 orang lainnya bekerja di luar

wirausaha. pada kelompok umur 25-34 tahun atau kelompok umur pekerja awal,
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terdapat 1237 orang. Dari jumlah tersebut, 342 orang bekerja sebagai wirausaha,
sementara 895 orang lainnya bekerja di luar wirausaha.

Selanjutnya, pada kelompok umur 35-44 tahun atau kelompok umur paruh
baya, terdapat 1908 orang. Dari jumlah tersebut, 737 orang bekerja sebagai
wirausaha, sementara 1171 orang, lainnya bekerja di luar wirausaha. pada
kelompok umur 45-54 tahun atau kelom[;ok umUr'p‘ra'pensiun, terdapat 1892
orang. Dari jumlah tersebut, 782 orang bekerja sebagai wirausaha, sementara
1110 orang lainnya bekerja di luar wirausaha. pada kelompok umur 55-64 tahun
atau kelompok umur pensiun, terdapat 1191 orang. Dari jumlah tersebut, 565
orang bekerja sebagai wirausaha, sementara 626 orang lainnya bekerja di luar
wirausaha. pada kelompok umur diatas 64 tahun atau kelompok umur lanjut,
terdapat 459 orang. Dari jumlah tersebut, 293 orang bekerja sebagai wirausaha,
sementara 166 orang lainnya bekerja di luar wirausaha.

Perempuan dalam kelompok umur pra pensiun menunjukkan partisipasi
tertinggi dalam berwirausaha yaitu sebanyak 782 orang, sementara perempuan
dalam kelompok umur. muda menunjukkan partisipasi terendah dalam

berwirausaha yaitu hanya sebanyak 82 orang.

2. Karakteristik Pendidikan Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam

Berwirausaha Di Provinsi Sumatera Barat.

BPS membagi tingkat pendidikan kepada: sekolah/belum tamat SD,
SD/MI/SDLB/paket A, SMP/MTs/SMPLB/paket B, SMA/MA/SMLB/paket C,
SMK, MAK, Diploma I/lI/1ll, Diploma 1V,S1, S2, S2 Terapan, S3. Berikut
jumlah- partisipasi tenaga kerja perempuan dalam -berwirausaha berdasarkan

pendidikan terakhir. yang ditamatkan di Provinsi Sumatera Barat, *, °

Berikut tabel tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha di Sumatera

Barat berdasarkan tingkatan pendidikan terakhir yang ditamatkan::
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Tabel 4. 3 Tingkat Partisipasi Perempuan Berwirausaha Berdasarkan
Pendidikan Terakhir Yang Ditamatkan Di Provinsi Sumatera Barat

Frekuensi
Pendidikan Terakhir Tidak ) Total
S Berwirausaha
Sekolah/Belum;tamat S 645" vV [ )5%4 | w100
SD/MI/SDLB/paket A 682 611 ‘ 1293
SMP/MTs/SMPLB/paket 716 492 1208
B

SMA/MA/SMLB/paket C 813 640 1453
SMK 384 258 642

MAK 6 4 10
Diploma I/11/111 289 83 372

Diploma IV 38 7 45
Sl 1016 147 1163

S2 58 5 63

S3 6 0 6
Total 4653 2801 7454

Sakernas 2021, diolah

Tabel 4.3 menunjukkan tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha
berdasarkan pendidikan terakhir yang ditamatkan di Provinsi Sumatera Barat.
Data tersebut mengungkapkan bahwa terdapat variasi partisipasi berwirausaha

antara perempuan dengan latar belakang pendidikan yang berbeda.

Secara khusus, perempuan 'dengan pendidikan terakhir sekolah/belum tamat
SD berjumiah 1.299 erang. Dari total tersebut, 645 perempuan tidak'terlibat dalam
berwirausaha, sementara 554 perempuan memilih untuk berwirausaha. Sedangkan
untuk perempuan dengan pendidikan terakhir SD/MI/SDLB/paket A, terdapat
1.293 orang. Dari jumlah tersebut, 682 perempuan tidak berwirausaha, sedangkan

611 perempuan memilih untuk terlibat dalam berwirausaha.
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Selanjutnya, perempuan dengan pendidikan terakhir
SMP/MTs/SMPLB/paket B berjumlah 1.208 orang. Dari jumlah tersebut, 716
perempuan tidak terlibat dalam berwirausaha, sementara 492 perempuan terlibat
dalam Dberwirausaha. Kemudian, perempuan dengan pendidikan terakhir
SMA/MA/SMLB/paket C, SMK, MAK berjumlah 2.105 orang. Dari jumlah ini,
902 perempuan. tidak herwirausaha, sedangkan 1:203 Jperempuan_terlibat dalam

berwirausaha.

Selain itu, terdapat juga perempuan dengan pendidikan terakhir diploma
I/11/111 sebanyak 372 orang. Dari jumlah ini, 289 perempuan tidak berwirausaha,
sedangkan 83 perempuan terlibat dalam berwirausaha. Sementara itu, perempuan
dengan pendidikan terakhir diploma IV berjumlah 45 orang. Dari jumlah ini, 38
perempuan tidak berwirausaha, sedangkan 7 perempuan terlibat dalam

berwirausaha.

Selanjutnya, terdapat 1.163 perempuan yang memiliki pendidikan terakhir
S1. Dari jumlah tersebut, ;sebanyak 1.016 perempuan tidak berwirausaha,
sementara 147 perempuan memilih untuk terlibat dalam berwirausaha. Selain itu,
terdapat 63 perempuan dengan pendidikan terakhir S2, di mana 58 di antaranya
tidak berwirausaha, sedangkan 5 perempuan memilih untuk terlibat dalam
berwirausaha. Terakhir, terdapat 6 perempuan dengan pendidikan terakhir S3, di

mana keenamnya memilih untuk tidak berwirausaha.

Berdasarkan tabel yang telah dijabarkan, diketahui bahwa persentase
perempuan yang berwirausaha dibandingkan yang tidak berwirausaha menurun
seiring dengan meningkatnya pendidikan, sebaliknya persentase perempuan yang
tidak ‘berwirausaha dibandingkan yang berwirausaha‘meningkat seiring- dengan

meningkatnya tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan.

3. Karakteristik Status Perkawinan Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam

Berwirausaha Di Provinsi Sumatera Barat

Berikut tabel tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha di Sumatera

Barat berdasarkan status perkawinan:
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Tabel 4. 4 Tingkat Partisipasi Perempuan Berwirausaha Berdasarkan
Status Perkawinan Di Provinsi Sumatera Barat

Frekuensi
Status Total
] Tidak
Perkawinan ) Berwirausaha
Berwirausaha
Belum kawin |, « 861 4 « 106 967
Kawin 3376 1955 | 5381
Cerai hidup 181 235 416
Cerai mati 235 505 740
Total 4653 2801 7454

Sakernas 2021, diolah

Berdasarkan tabel 4.4 tentang tingkat partisipasi perempuan dalam
berwirausaha berdasarkan status perkawinan di Provinsi Sumatera Barat. Dalam
kategori Belum kawin, terdapat 967 perempuan, Dari jumlah ini, 861 perempuan
atau tidak berwirausaha, sedangkan 106 perempuan bekerja sebagai wirausaha
untuk perempuan dengan status perkawinan Kawin, terdapat 5.331 perempuan.
Dari jumlah ini, 3.376 perempuan tidak berwirausaha, sementara 1.955

perempuan terlibat dalam berwirausaha.

Untuk perempuan dengan status perkawinan "Cerai hidup", terdapat 416
perempuan. Dari jumlah ini, 181 perempuan tidak berwirausaha, sedangkan 235
perempuan terlibat dalam berwirausaha. Dan untuk perempuan dengan status
perkawinan "Cerai mati”, terdapat 740 perempuan. Dari jumlah ini, 235
perempuan tidak berwirausaha, sementara 505 perempuan terlibat dalam
berwirausaha. Terlihat bahwa perempuan dengan status perkawinan “ kawin

menjadi yang tertinggi daiam berwirausaha

4. Karakteristik Jam Kerja Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam

Berwirausaha Di Provinsi Sumatera Barat

Berikut tabel tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha di Sumatera

Barat berdasarkan jumlah jam kerja perminggu:
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Tabel 4. 5 Tingkat Partisipasi Perempuan Berwirausaha Berdasarkan
Jam Kerja Di Provinsi Sumatera Barat

Frekuensi
Jam Kerja Tidak ) Total
S Berwirausaha
1 sampai 10 jam per minggu A ?62 257 619
11 sampai 20 jarh‘per:mi'hggu 704 A gl © 1150
21 sampai 30 jam per minggu 1168 571 1739
31 sampai 40 jam per minggu 1191 408 1599
41 sampai 50 jam per minggu 773 432 1205
51 sampai 60 jam per minggu 288 283 571
61 sampai 70 jam per minggu 113 262 375
71 sampai 80 jam per minggu 23 40 63
81 sampai 90 jam per minggu 17 63 80
91 sampai 98 jam per minggu 14 39 53
Total 4653 2801 7454

Sakernas 2021, diolah

Tabel 4.5 menunjukkan tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha
di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan jam kerja per minggu. Tabel ini
memberikan gambaran tentang jumlah perempuan yang tidak berwirausaha dan

berwirausaha dalam rentang waktu kerja yang berbeda.

Dalam kategori "1 sampai 10 jam per minggu", terdapat 362 perempuan
yang tidak berwirausaha dan 257 perempuan yang berwirausaha, dengan total 619
perempuan. Sementara itu,-dalamkategori “11 sampai 20 jam per minggu",
terdapat 704 perempuan‘ yang tidakberwirausaha ‘dan 446 perempuan- yang
berwirausaha, dengan total 1.150 perempuan. Selanjutnya, dalam kategori "21
sampai 30 jam per minggu", terdapat 1.168 perempuan yang tidak berwirausaha
dan 571 perempuan yang berwirausaha, dengan total 1.739 perempuan. Dalam

kategori "31 sampai 40 jam per minggu"”, terdapat 1.191 perempuan yang tidak

42



berwirausaha dan 408 perempuan yang berwirausaha, dengan total 1.599

perempuan.

Di sisi lain, dalam kategori jam kerja yang lebih tinggi, seperti "41 sampai
50 jam per minggu" dan "51 sampai 60 jam per minggu", terdapat 773 dan 288
perempuan yang tidak berwirausaha, sementara 432 dan 283-perempuan terlibat
dalam berwirausaha, -rﬁasi:n‘g-.masing. Tot'aI\ perembuan‘ d'alam kedua kategori ini
adalah 1.205 dan 571. Dalam rentang waktu kerja yang lebih panjang, seperti 61
sampai 70 jam per minggu" hingga "91 sampai 98 jam per minggu"”, jumlah
perempuan Yyang tidak berwirausaha cenderung menurun, sementara jumlah

perempuan yang berwirausaha cenderung meningkat.

5. Karakteristik Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Yang Mengikuti Pelatihan
Dalam Berwirausaha Di Provinsi Sumatera Barat
Tabel 4. 6 Tingkat Partisipasi Perempuan Berwirausaha Berdasarkan

Mengikuti Pelatihan Di Provinsi Sumatera Barat
Frekuensi

Pelatihan Berwirausaha Tidak Total

Berwirausaha

Pernah mengikuti 428 1372 1800
Pelatihan
Belum pernah 2373 3281 5654

mengikuti pelatihan
pelatihan

2801 4653 7454

Sakernas 2021, diolah ‘

Berdasarkan data sakernas pada tahun 2021 di Sumatera‘ Barat, terdapat
perempuan perempuan yang pernah mengikuti pelatihan sebanyak 23,77 % yang
memilih untuk bekerja sebagai wirausaha, sedangkan sisanya sebanyak 76,22 %
memilih untuk tidak menjadi wirausaha. Di sisi lain, terdapat juga perempuan

yang tidak pernah mengikuti pelatihan sebanyak 58,02 % yang tidak
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berwirausaha, yang berarti sebanyak 41,97 % dari mereka lebih memilih untuk

menjadi wirausaha.
4.3 Hasil Analisis Logistik Biner

Berikut hasil dari analisis logistic-biner yang dilakukan melalui aplikasi
stata: '
Tabel 4. 7 Hasil Regresi Logistik Determinan Perempuan Berwirausaha

Di Provinsi Sumatera Barat
Number of obs 7.454

LR chi2 (5) 807,91
Prob > chi2 0,0000
Pseudo R2 0,0819
Sakernas 2021, diolah

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai R2 sebesar
0,0819, yang berarti sekitar 8,2% dari variasi dalam kemungkinan perempuan
untuk berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang digunakan dalam
model ini, yaitu umur, pendidikan, status perkawinan, jam kerja, serta pelatihan.
Sisanya, sekitar 91,8 %, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang
telah disebutkan.

4.3.1 Pendugaan parameter

Metode maksimum likelihood digunakan untuk memperkirakan nilai
parameter dari distribusi probabilitas suatu sampel data, dengan mengoptimalkan

nilai likelihood function.
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4.

5.
4.3.2 Uji simultan (uji G)

Tabel 4. 8 data diolah untuk pendugaan parameter

Y Coef. Std.err. A p>lal
Umnur 0,0741883 | 0,0626806 | 15,54 | 0.000
Pendidikan 0,756605 | 0,0688098 | 11,00 | 0.000
Status perk'aWi-n‘an: 10.3095815 087005 5361 7770.000
Jam kerja 0,672699 | 0,053639 | 12,54 | 0.000
Pelatinan 10,3421864 | 0.0736939 | 4,64 | 0.000
“cons 1,701364 | 0,0849408 | -20,03 | 0.000

Sakernas, diolah

g(x) = (Bo t P1X1+B2x2+P3x3 + PaXstPsXs)

Secara statistik regresi logistik biner dapat ditulis dalam cara berikut:

g(x) = (—1,701364 + 0,9741883x; + 0,756605x2 — 0,672699 x5

+ 0,672699 x, — 0,3421864x5)

keterangan
Umur (X1)

Pendidikan (X2)

Status Perkawinan (X3)

Jam Kerja (X4)

Pelatihan (X5)

berikut
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Uji simultan merupakan uji keseluruhan model dengan ketentuan sebagai




H; . minimal ada satu variabel X yang signifikan memiliki pengaruh
terhadap variabel Y

Ho: P1 = tidak ada satupun variabel X yang memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap variabel Y
Tabel 4.9 hasil uji simultan.dari determinan perempuan berwirausaha di

Provinsi Sumatera Barat
Number of obs 7.454

LR chi2 (5) 807,91
Prob > chi2 0,0000
Pseudo R2 0,0819
Sakernas 2021, diolah

Berdasarkan tabel dengan 7.454 observasi, diperoleh nilai uji likelihood
ratio (LR) sebesar 807,91 dengan nilai p kurang dari 0,005. Hal ini menunjukkan
bahwa pada tingkat signifikansi 5%, terdapat minimal satu variabel X yang
signifikan dan berpengaruh terhadap variabel Y. Temuan ini mengindikasikan
adanya hubungan yang signifikan antara variabel-variabel X yang diteliti dengan
variabel Y. Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk analisis lanjutan guna
memahami lebih dalam tentang pengaruh variabel X secara spesifik terhadap
variabel Y.

4.3.3 Uji Parsial (uji wald)

Pada uji parsial atau uji wald digunakan untuk melihat apakah salah satu

dari variabel Y memiliki pengaruh terhadap variabel Y dengan atau:
Hx: variabel X ke-j signifikan berpengaruh pada Y

Hipotesis ditolak apabila pvalue < « atau saat variabel Xj-dengan parsial

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7, dengan tingkat signifikansi 5%,
ditemukan bahwa setiap variabel (umur, pendidikan, status perkawinan, jam kerja,

dan pelatihan) memiliki p-value yang lebih kecil daripada a. Hal ini menunjukkan
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bahwa masing-masing variabel memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial
terhadap variabel dependen Y. Dengan demikian, umur, pendidikan, status
perkawinan, jam Kerja, dan pelatihan secara individu berperan penting dalam

mempengaruhi keputusan perempuan dalam berwirausaha.
4.3.4 Odds ratio

Tabel 4. 10 hasil odds résio
Y Odds rasio

Umur 2,649016

Pendidikan 2,131019

Status 0,733754

perkawinan

Jam kerja 1,959519

Pelatihan 0,7102158

_cons 0,1824345

Sakernas 2021, diolah
1. Determinan Umur

Berdasarkan analisis pada tabel 4.7, ditemukan bahwa variabel umur
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan perempuan dalam
berwirausaha di Sumatera Barat. Melalui perhitungan odds ratio, diketahui bahwa
perempuan dengan usia 35 tahun ke atas memiliki peluang menjadi wirausahawan
sebanyak 2,6 kali lipat lebih-tinggi dibandingkan dengan perempuan yang berusia
di bawah'35 tahun., — |

2. Determinan Pendidikan

Hasil analisis pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan dalam keputusan perempuan untuk terlibat
dalam berwirausaha di Sumatera Barat. Melalui perhitungan odds ratio,

ditemukan bahwa perempuan dengan pendidikan tamat SMA ke bawah memiliki
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peluang menjadi wirausahawan sebanyak 2,1 kali lipat lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan yang memiliki pendidikan SMA ke atas.

3. Status Perkawinan

Berdasarkan analisis pada tabel 4.7, ditemukan bahwa variabel status
perkawinan - memiliki. pengaruh; negatif “-dan signifikan‘ terhadap keputusan
perempuan dalam berwirausaha di Sumatera Barat. Melali "pérhitungan odds
ratio, diketahui bahwa perempuan dengan status perkawinan "kawin" memiliki
kecenderungan yang lebih rendah untuk menjadi wirausahawan sebanyak 0,7 kali

lipat dibandingkan dengan perempuan dengan status perkawinan lainnya.
4. Jam Kerja

Analisis dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel jam kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan perempuan untuk terlibat
dalam berwirausaha di Sumatera Barat. Hasil perhitungan odds ratio menunjukkan
bahwa perempuan dengan, jam kerja lebih dari 40 jam per minggu memiliki
peluang menjadi wirausahawan sebanyak 2 kali lipat lebih tinggi daripada

perempuan dengan jam kerja kurang dari 40 jam per minggu.
5. Pelatihan

Berdasarkan analisis pada tabel 4.7, ditemukan bahwa variabel pelatihan
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan perempuan dalam
berwirausaha di Sumatera Barat. Melalui perhitungan odds ratio, diketahui bahwa
perempuan yang pernah mengikuti pelatihan memiliki kecenderungan yang lebih
rendah untuk menjadi wirausahawan, dengan peluang sebesar 0,7 kali lipat

dibandingkan dengan perempuan yang-tidak-mengikuti pelatihan . -
4.4 Pembahasan
4.4.1 Determinan Umur

Berdasarkan analisis pada tabel 4.7, ditemukan bahwa variabel umur

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan perempuan dalam
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berwirausaha di Sumatera Barat. Koefisien umur memiliki nilai positif sebesar
0,97 pada tingkat signifikansi <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan

cenderung untuk berwirausaha pada umur setara atau lebih dari 35 tahun.

Selain itu, melalui perhitungan odds ratio, diketahui bahwa perempuan
dengan usia 35 tahun ke atas memiliki peluang menjadl erausahawan sebanyak
2,6 kali lipat lebih tlnggl dlbandlngkan dengan perempuan yang berusia di bawah
35 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan perempuan berwirausaha
meningkat seiring bertambahnya usia, dan perempuan yang lebih tua memiliki

sumber daya yang lebih mumpuni untuk transisi menjadi wirausaha.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020), yang
juga menemukan bahwa perempuan yang berusia di atas 30 tahun memiliki
peluang yang lebih besar untuk menjadi wirausaha dibandingkan dengan
perempuan yang berusia di bawah 30 tahun. Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Hintermaier dan ' Steinberger (2005) menghasilkan temuan yang
bertentangan. Mereka mengatakan bahwa perempuan yang lebih tua cenderung
menghindari risiko kesehatan yang mungkin timbul dari kegiatan wirausaha serta

risiko kerugian karena waktu yang dibutuhkan untuk mencapai titik impas.
4.4.2 Determinan pendidikan

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan perempuan dalam berwirausaha di Sumatera Barat.
Koefisien pendidikan memiliki nilai positif sebesar 0,757 pada tingkat signifikansi
<0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan dengan pendidikan setara
SMA/MA/SMLB/paket C atau dibawahnya cenderung lebih memilih _untuk

berwirausaha

Selanjutnya, melalui perhitungan odds ratio, ditemukan bahwa perempuan
dengan pendidikan tamat SMA/MA/SMALB/paket C ke bawah memiliki peluang
menjadi wirausahawan sebanyak 2,1 kali lipat lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan yang memiliki pendidikan SMA/MA/SMALB/paket C ke atas.

Temuan ini menggambarkan bahwa perempuan dengan pendidikan yang lebih
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rendah lebih mungkin memilih berwirausaha karena sulitnya mendapatkan

pekerjaan di sektor lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh
von Greiff (2009), yang menyimpulkan bahwa perempuan dengan pendidikan
rendah cenderung -memilih berwirausaha sebagai alternatif karena adanya risiko

tidak mendapatkan »pe-kerja"an dan kebutuhan ekonomi yéﬁg harus dipenuhi.

Pendidikan tertinggi yang berhasil diselesaikan adalah pendidikan terakhir
yang dapat dibuktikan dengan ijazah. Penelitian oleh Sumarsono (2003) dalam
bukunya "The Impact of Education on Women's Participation in the Labor Force:
A Case Study in Indonesia” menunjukkan bahwa pendidikan tinggi yang berhasil
diselesaikan memiliki pengaruh pada partisipasi wanita dalam tenaga kerja.
Wanita dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki fleksibilitas dalam memilih
lapangan pekerjaan sesuai minat dan keterampilan mereka. Namun, bagi mereka
yang memiliki pendidikan rendah, pilihan lapangan pekerjaan cenderung terbatas.
Oleh karena itu, penting bagi individu dengan pendidikan rendah untuk
mempertimbangkan peluang berwirausaha sebagai alternatif dalam menciptakan

lapangan pekerjaan sendiri.
4.4.3 Determinan Status Perkawinan

Hasil analisis menunjukkan bahwa status perkawinan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan perempuan dalam berwirausaha di Sumatera Barat.
Koefisien status perkawinan memiliki nilai negatif sebesar -0,31 pada tingkat
signifikansi < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa kecenderungan perempuan
untuk berwirausaha cenderung menurun jika status perkawinan mereka adalah
"kawin", Odds ratio sebeéar 0,73'me‘ngindill<asikan bahwa kecenderungan tersebut
0,73 kali lebih rendah dibandingkan dengan perempuan yang belum kawin atau

yang telah bercerai.

Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Simanjuntak (1895) dan Rahamah dan Bakar (2009). Menurut Simanjuntak,

keluarga berperan penting dalam menentukan tanggung jawab mencari nafkah dan
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melanjutkan pendidikan. Beban tanggung jawab yang berbeda antara individu
yang belum menikah dan yang telah menikah dapat mempengaruhi partisipasi
perempuan dalam kegiatan ekonomi. Rahamah dan Bakar juga menyebutkan
bahwa beberapa perempuan setelah menikah mungkin enggan terlibat dalam

kegiatan ekonomi karena faktor keluarga.

Dalam konteks 'ini," ‘péfempuan yan\g telah me‘ni'kah mungkin memiliki
tanggung jawab keluarga yang mengurangi waktu dan energi yang dapat mereka
dedikasikan untuk berwirausaha. Status perkawinan dapat mempengaruhi
keputusan perempuan dalam memilih jalur karir dan aktivitas ekonomi, termasuk

berwirausaha.
4.4.4 Determinan jam kerja

Berdasarkan tabel persamaan logit, ditemukan bahwa jam kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan perempuan dalam berwirausaha di
Sumatera Barat. Koefisien jam kerja memiliki nilai positif sebesar 0,67 pada
tingkat signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan cenderung
untuk berwirausaha dengan jam kerja diatas 40 jam . Selain itu, odds ratio sebesar
2,00 menunjukkan bahwa kecenderungan tersebut 2,00 kali lebih besar
dibandingkan dengan perempuan yang jam kerja dibawah 41 jam.

Keputusan perempuan di Sumatera Barat untuk mengalokasikan waktu lebih
dari 40 jam kerja dalam berwirausaha sejalan dengan teori alokasi waktu oleh
Becker. Teori ini mengatakan bahwa individu memanfaatkan waktu mereka
berdasarkan pada nilai waktu dan biaya kesempatan dari waktu yang dihabiskan
pada setiap aktivitas. - Dalam - hal .ini, perempuan menganggap bahwa
menghabiskan ‘waktu Ieb‘ih banyak‘untuk.berwirausaha akan memberikan nilai
waktu yang lebih tinggi bagi mereka.

Selain itu, budaya matrilinealisme yang kuat di Sumatera Barat juga
mempengaruhi keputusan perempuan dalam berwirausaha dengan jam kerja di

atas 40 jam. Dalam budaya ini, perempuan memiliki otoritas dan tanggung jawab
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ekonomi yang kuat, sehingga aktif berwirausaha dianggap sebagai kontribusi yang

dihargai dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan komunitas.

Budaya matrilinealisme juga memberikan dukungan sosial dan penerimaan
terhadap perempuan yang mengambil resiko dalam berwirausaha. Hal ini
mendorong perempuan di Sumatera Barat, untuk menggunakan waktu dengan
efektif dalam menjaia'nka'h bisnis mereka: karena méréka percaya bahwa hal
tersebut akan berdampak positif pada pemenuhan kebutuhan ekonomi dan juga
meningkatkan status sosial mereka.

4.4.5 Determinan pelatihan

Berdasarkan tabel persamaan logit, ditemukan bahwa pelatihan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan perempuan dalam berwirausaha di
Sumatera Barat. Koefisien jam kerja memiliki nilai negatif sebesar -0,30 pada
tingkat signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan yang
mengikuti pelatihan membuat kecenderungan untuk bekerja sebagai wirausaha.
Lebih kecil Selain itu, ‘odds ratio sebesar 0,71 menunjukkan bahwa
kecenderungan tersebut 0,71 kali dibandingkan dengan perempuan tidak

mengikuti pelatihan.

Dalam konteks budaya matrilinealisme yang kuat di Sumatera Barat,
perempuan memiliki tanggung jawab ekonomi yang signifikan dalam keluarga
dan komunitas. Mereka seringkali memiliki peran sebagai pemegang kekuasaan
ekonomi dan mewariskan aset kepada anak perempuan. Hal ini menciptakan
lingkungan di mana perempuan memiliki akses lebih besar terhadap sumber daya

dan:-kesempatan dalam bidang ekonomi.

Namun, efek samping dari peran dominan perempuan 'délam kegiatan
ekonomi adalah adanya pembagian peran yang mapan dalam masyarakat.
Perempuan di Sumatera Barat sering kali lebih banyak terlibat dalam sektor
informal dan usaha keluarga, seperti pertanian, kerajinan, atau perdagangan kecil-
kecilan. Mereka mewarisi keahlian dan pengetahuan dalam bidang-bidang ini dari

generasi sebelumnya.
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Ketika perempuan mengikuti pelatihan, mereka mungkin merasa bahwa
pelatihan tersebut tidak sesuai dengan keahlian dan pengetahuan yang telah
mereka miliki sebelumnya. Pelatihan mungkin lebih fokus pada aspek-aspek
bisnis modern yang berbeda dengan praktik tradisional yang telah diterapkan oleh
perempuan dalam berwirausaha. Sebagai hasilnya, perempuan cenderung kurang
tertarik-untuk mengubah’ atau»meninggai\kah praktik bisnis tradisional yang telah
terbukti berhasil-bagi mereka. Hal ini lah yang menyebabkén perempuan di

Sumatera Barat yang mengikuti pelatihan tidak cenderung berwirausaha

Selain itu, faktor lingkungan sosial dan norma budaya juga dapat
mempengaruhi  keputusan  perempuan dalam  berwirausaha.  Budaya
matrilinealisme di Sumatera Barat menempatkan nilai tinggi pada peran
perempuan sebagai ibu dan pemelihara keluarga. Perempuan mungkin lebih
memilih untuk menjaga keseimbangan antara tanggung jawab keluarga dan usaha
keluarga daripada memperluas skala usaha mereka. Dalam hal ini, penelitian ini
sejalan dengan Veriana (2019) pelatihan yang tidak sesuai dapat mengurangi

minat berwirausaha pada perempuan yang mengikuti pelatihan.

53



BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Karakteristik tenaga kerja perempuan di Provinsi Sumatera Barat
menunjukkan bahwa status pekerjaan dengan jumlah tertinggi adalah sebagai
wirausaha. Kategori wirausaha ini mencakup berusaha sendiri, berusaha
dibantu pekerja tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar, dan berusaha
dibantu pekerja tetap dan bayar. Jumlah perempuan yang bekerja sebagai
wirausaha mencapai 2.801 orang, yang merupakan 37,57% dari total jumlah

perempuan di Provinsi Sumatera Barat.

2. Penemuan dari karakteristik determinan wirausaha perempuan di Sumatera
Barat menunjukkan bahwa partisipasi berwirausaha perempuan lebih tinggi
pada kelompok usia 45-54 tahun. Perempuan dengan latar belakang
pendidikan SMA/MAISMALB dan paket C, status perkawinan kawin, serta
jam kerja 21-30 jam per minggu juga menunjukkan tingkat partisipasi
berwirausaha yang lebih tinggi. Selain itu, perempuan yang tidak pernah
mengikuti pelatihan juga cenderung memiliki jumlah yang lebih banyak

dalam berwirausaha.

3. Berdasarkan penelitian, umur merupakan faktor penting yang berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi perempuan dalam berwirausaha di Sumatera
Barat. Ditemukan bahwa'perempuan‘cenderung berwirausaha pada usia setara
atau “lebih "dari- 35 tahun. Hal ini menunjukkan adanyé peningkatan

kecenderungan berwirausaha seiring bertambahnya usia.

4. Pendidikan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
perempuan dalam berwirausaha di Sumatera Barat. Penelitian menunjukkan
bahwa perempuan dengan pendidikan rendah cenderung lebih memilih
berwirausaha sebagai alternatif karena kesulitan mendapatkan pekerjaan di
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sektor lain. Hal ini menandakan adanya kecenderungan positif antara
pendidikan rendah dan partisipasi dalam berwirausaha.

5. Status perkawinan juga menjadi faktor penting yang berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi perempuan dalam berwirausaha. Dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa  perempuan . yang telah menikah -cenderung memiliki
partisipasi yang- ‘Iebih ‘rendah da'Iar\n berv'viraljséha. Hal' ini mungkin
disebabkan oleh adanya keterbatasan waktu dan tanggung jawab keluarga
yang mempengaruhi kemampuan perempuan untuk aktif terlibat dalam

berwirausaha.

6. Jam kerja juga menjadi faktor yang signifikan dalam partisipasi perempuan
dalam berwirausaha di Sumatera Barat. Penelitian menunjukkan bahwa
perempuan yang bekerja lebih dari 40 jam per minggu cenderung lebih aktif
dalam berwirausaha. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan positif
antara jam kerja yang tinggi dan partisipasi dalam berwirausaha. Dukungan
sosial dari budaya matrilinealisme juga mempengaruhi keputusan perempuan

untuk berwirausaha.

7. Pelatihan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
perempuan dalam berwirausaha. Namun, terdapat kecenderungan negatif
antara pelatihan dan partisipasi dalam berwirausaha. Perempuan cenderung
enggan meninggalkan praktik bisnis tradisional setelah mengikuti pelatihan.
Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan dengan keahlian dan
pengetahuan yang telah dimiliki serta faktor lingkungan sosial dan norma

budaya yang mempengaruhi preferensi perempuan dalam berwirausaha
5.2 Saran dan implikai kebijakan

1. Diharapkan adanya dukungan akses pembiayaan usaha yang lebih mudah,
seperti program pinjaman modal dengan bunga rendah atau tanpa bunga
khusus untuk perempuan di bawah 35 tahun, akan mendorong kewirausahaan

perempuan di Sumatera Barat.
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2. Diperlukan peningkatan akses jaringan bisnis dan pasar bagi perempuan yang
telah menikah, seperti menghubungkan mereka dengan pelaku bisnis lokal,
organisasi industri, atau asosiasi bisnis, serta menyelenggarakan pameran atau
acara bisnis lokal. Hal ini akan memberikan dukungan yang diperlukan untuk

mengembangkan usaha mereka.

3. Diperlukan ﬂeksikiilitéé dalam jam- kerja dan‘régﬁlasi yang mendukung
perempuan mengatur waktu kerja mereka, dengan memperkenalkan kebijakan
yang memungkinkan pengaturan jam kerja yang sesuai dengan kebutuhan
keluarga dan bisnis, serta melakukan kampanye atau program sosialisasi untuk
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya mendukung perempuan dengan

waktu kerja yang fleksibel.

4. Diharapkan adanya pelatihan khusus dalam bidang usaha tradisional yang
merupakan keahlian dan warisan turun temurun bagi perempuan di Sumatera
Barat. Pelatihan ini akan membantu pengembangan keterampilan dalam
menghasilkan produk stradisional berkualitas dan memasarkannya secara
efektif, serta mendukung pengembangan dan promosi produk-produk
tradisional Sumatera “Barat untuk meningkatkan pendapatan perempuan

wirausaha.

5. Dari penelitian yang telah dilakukan, dan dengan memperhatikan banyak
kekurangan dari penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang lebih bervariasi,
seperti variabel pendapatan suami, pendidikan suami, modal, akses kredit,

serta melibatkan sumber data yang lebih representatif selain dari Sakernas.
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&’I"\ ;&\ : SAK21.AK
SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2021

AEEEEEEEE I EEEE EEEEE RS

Nama Kopala Rumah Tangga berdasarkan SAKZ21.DSRT [

Stwas Pencacahan 1. Barhasd 2 Manckak 3 Tidak capat dtemul I ]

Kode Petugas Nama Petugas ! ' No. MP Petugas [
PETUNJUK PENGISIAN

® Survel Angkatan Kerja Nasional [Sakernas) merupakan survel yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik
di sefuruh Indonesia.

o Sakernas mengumpulkan data ketenagakerjaan seperti jumiah penduduk bekerja, pengangguran, dan indikator
ketenagakerjaan lainnya,

Rumah tangga Anda terpilih sebagai sampel Sakernas Agustus 2021.

Menurut Undang-Undang Nomar 16 Tahun 1997, setiap responden wajib memberikan keterangan dalam survel yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik.

® Seduruh data/informasi yang Anda berikan akan dirahasiakan dan hanya skan digunakan untuk keperluan perencanaan
pembangunan.

TATA CARA DAN CONTOH PENGISIAN
1. Tuliskan jawaban Anda dengan hurufl KAPITAL, pada tempat yang tersedia

Nama Kepala Rumah Tangga: [ NDANG SUTISNA

2. Berikan tanda cek (v ) pada kotak yang telah disediakan sesuai pilihan jawaban
Jenis kelamin: (Y1, Laki-laki [12. Perempuan

3. Jika Anda ingin memperbaiki jawaban, coret jJawaban yang salah kemudian tuliskan atau berikan tanda cek pada
Jawaban yang benar

Nama Kepala Rumah Tangga: l NOAtSstTena——  ENDANG SUTRISNA
Jenis kelamin: [§] L Laki-laki =32, Perempuan

* Jika memeriukan penjelasan lebih lnjut, Anda dapat menghubungi petugas melalu nomor HP yang tertera di atas

KONSEP DAN DEFINISI

Kepala Rumah Tangga adalah seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari, atau seseorang yang
dianggap sebagai kepala,
Anggota Rumah Tangga adalah semua orang yang biasa tinggal di rumah.
Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan paling sedikit selama satu jam dalam seminggu terakhir untuk
memperoleh penghasilan atau keuntungan,
Termasuk juga bekerja adalah:

a. Keglatan untuk membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam

seminggu terakhir,
b. Orang yang punya usaha/pekerjaan tetapi selama seminggu terakhir tidak bekerja
1
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No dengen Jeni
R oot A N SR B e

(Tuas oy

hodn)
" @ «:: e ) ™
1 roﬁl“{] 1 1 Lakd-lakl ]2 Perempuan yﬁDT:sEDD]
2 [:D »_{jn.w-lakl ]2 Parempuan &T"erm!@
3 [:D [ 1 Laki-oki 2 Perempuan lmn. e lm
. ||| 2 viadan 2 parempuan &mi. TM} (1)
; [ = i cozrwomgn |} [T
- (][ e oz P4
7 D] 7 1Laki-laki 772 Parempuan v&m}, e

) 1Lakd-lakl ]2 Perempuan Mn}. e

’ [L]

N Butan Tahun
- (1] = vuseiss 2w [T TT T
| | |
A Butan Tahun
10 D:] [ 10akidaki ]2 Perompuan || \
Kode Kolom (3): Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga
01, Kepala rumah tangga 05 Menanty 08, Pembantu rumah tangga
02. Istrisuami 06, Cucu 10. Sopinukang kebun
03, Anak kandung 07 Orang tuafmertua 11 Latnnya (orang yang tkdak ada hubungan
0d. Anak tirdangkat 08. Famdi lain dengan kepals rumah tangga)

tinggad di rumah ini?
| 1. YA—s= Tulis datam dafar

(71 1. YA—s Tulis dalam daftar

| -

1. YA—+ Tuks datam daftar

| 1.YA—> Corot dari catar

PENGECEKAN ANGGOTA RUMAH TANGGA (DIISI OLEH PETUGAS):
1). Apakah ada pemnbantu rumah tangga, sopk, lukang kebun, pengasub anakiorang s, dan yang sejenisaya

L

4). Apakah ada anggota rumah t sudah tercatat dafam daftar di atas, namun
quﬂebth alau g dan 6 by bemaksud menetap di tempat tinggal yang baru

2. TIDAK

2. TIDAK

2. TIDAK

2. TIDAK

2). Apakah ada orang yang biasanya tinggal di rumah ini tetapi sedang bepergian sslama kurang dan 6 bulan?
3). Apakah ada anggota rumah tangga in seperti bayl atay anak kecil yang belum tercatat pada daRar & atas?

ndr?bapup‘au&nna
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DHSI UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA USIA 5 TAHUN KE ATAS

1| NAMA: .
NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA:
2| (Sahn cwr momor ur pods deflr anggoks rumah tenggs |
o hakman 2) .
- — —
3. | Nomor Induk Kependudukan (NIK): [T1 [ l l 1 | l l 1 [ I I I I ]
4. | Apakah status perkawinan Anda? 3 1. Belum kawin [ 3. Cerai hidup
[ 2. Kawin ] 4 Coramati
5 | Apakah Anda bersekolah? [ 1.Belum barsekolah s LANJUTKE NO. 6.4
{Anak yang sedang of TKPAUD, danggap bekam berserolrt) 3 2. Masih bersskolah
[] 3. Tidak bersekolah lagl
©.a | Apakah pendidikan tertinggl yang Anda tamatkan? 0 1 Ticakbelum tamat SO —+ LANJUT KE NO. 8.0
[} 2 SDMESDLE/Pakat A —= LANJUT KE NO. 6.c
] 3. SMPMT«/SMPLE/Paket B — LANJUT KE NO. 6.c
[ 4 SMAMASMLBPaket C
[ 5 8MK )]s s
[ 6 MAK ] 1ws2
[ 7. Diploma v 3 11,82 Terspan
[ 8. Diploma IV J 1283
6.b | Penyelenggara pendidikan dan jurusan pendidikan Penyelenggara Jurusan DISI OLEN
bidang studi pada pendidiken tertinggi yang ditamatian: | (] 1 Neger| PENGAWAS
(Bl Wnnde ¥ pedks Salsh saks st peaysRozans dan ilskan pesen | [ ] 2. Swasta
ponddkantaiing sk 1PA IPS. Esonom, Teknclog Woimes, s ] 3 Kedinasan Djj
Jurusan panduditan lannya) sesual Sendan junsan yang Ands tamatan | [ 4 Tidak tahu OSSR
Kapan Anda lulus sekolalvkuliah pada pendidikan —y
e tertinggl yang ditamatkan? BULAN rT—l TAHUN [ i | l
6.d mmn«mhwwphmm ] 1.Ys [T 2.Tidak —» LANJUTKE No.&i
6.0 | Apskah dari pelatihan/kursusitraining tersebut Ands —
mempercien sertifikat? I 1va 1 2 Tidak
6.1 | Apakah sumber pembiayasan pelatihanursus/raining
yang pernah Anda ikuti berasal dari:
1. Pemerintah [ 1.va 0 2 Tidak
2 Perusahaan/pemberi Xerja [] 3.Ya [ 4 Ticsk
3. Blaya sendirt ] 1.ya L1 2 Tidak
Y [ KITHNINTRRTTRIee, IS ] 3Ya 1 4 Tidak
6.9 | Apakah pelstihan/kursus/rraining tersebut dilaksanakan
dalam 3 tahun terakhir? 3 1.ve [l 2. Tidak ~= LANJUTKE No.&i
6h | Jenis pelatihan/kursus/iraining yang Anda| ORSIOUEN | Metode pelatihan: | Sumber biaya: e
tkutl dakam 3 tahun terakhir: ONAWAS | [ 1 Oriee ot SPRRRTORN o sty
LR — - -
1 Cnine [77] 9 Porar nian 7713 Baya sandn
Y R A AR e o5 B 2 Ofne 12 Peusahaawpenen e || 4 Laeom
6. | Apakah saat ini Anda sedang menglkuti pelatihan/ 1 1Y, 2. Tidak
Kursus/training (tdak harus bersertifikat) ? . -
7.3 | DI manakah tempat tahir Anda? = “““mﬁmw""‘
Tempat lahir adalsh tempat tinggal ibu kandung Anda O zux'mupmnmymumnmn DIISI OLEN
saat melahirkan Anda. tempat linggal sekarang. tullskan PENGAWAS
Kota®Kabupaten®). ...
i “Woownt nuluh sate
[] 3, Dikuar neger, tulskan:
756 | Pada Agustus 2016 (lma tahun yang lalu), di mana [J 1. Dt kabupatenkota yang sama dengan
tempat tinggal Anda? tenpat tinggal sekarang OISt OLIN
[] 2 Dikabupstenikota yang berbeda dengan AS
tempat linggal sekarang, Wwiiskan: PENGAWA!
Provinsi LA b ebtidnle
Kota™abupaten®): ...
K onwt nateds nuts
] 3. Diluar negerl, iuliskan:

67



7.c | Apakah kewarganegarsan Anda? 1w
] 2.WNA Negara D:Il

8.8 | Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam 3 . —
melihat (baik pada saat menggunakan kacamata ) 1.Tdak [ 2 Sedikit'Sedang ) 3.Parah
maupun tidak)?

8 | Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam
mendengar (balk pada saat menggunakan alst bantu [ 1. Tidak [] 2 Sedikit'Sedang [ 3 Pamah
dengar maupun tidak)?

8.c | Apakah Anda mengalami kesulitan/gangguan dalam 0 nTdak [] 2 SedikivSedang [ 3 Parah
berjalarvnalk tangga?

8.d | Apakah Anda mengalami kesulitar/gangguan dalam CJ 1t Tidak [C] 2 Sedikit'Sedang [ 3 Paman
menggunakan/menggerakkan fantangan?

L mxm&m [ 1. Tsk [ 2 SedkivSadang ] 3 Paman
orang lain?

ar mmaummwm a?

- g [ 1. Tidak [ 2 Sedikit'Sedang ] 3 Paran

mnpmm cmumm

9a gam:mwnm mmmmm? [ 1.Ya —o LANJUTKENG. 11.8
MMMMMMIW,W|W ) 2 Tidak

9.b | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda melakukan
kegiatan untuk memperoleh penghasilanpendspatan! ] 1 Ya  —e LANJUT KENo 118
uang? 2 Ticak

o | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda membantu
kegiatan usaha atau pekerjaan keluargaiorang lain? ) 1 ¥Ya —=LANJUTKENe. 11a
[Dakuman hak dbayar maupun ddak dbayar. nvsainya mambends | — 2T
ooy LU Jags wavung. mombavity orang (s Derfane atsu mevnbaofy | ~—

10.a| Apakah Anda sebenarnya memilikl pekerjaankegiatan | 1. Ya
m;muumuuzwdmusmmumw 1 2 Tidak — o i

10,0 | Apakah slasan utama Anda sementars tidsk bekerja 1.0
selama seminggu terakhir? (] 2. Sakit
) 3. Aturan waktu kerja'sistom shift
(Plh salah sslu alesan utama) £ 4. Pamogohan kefa
] 5. Perrunan akbvitas ekonomi (penurunan panmintaan
pasarfjumiah pesanan, dirumahkan oleh pember! kerja)
[] 6. Penangguhan ketja (cuacs buruk, kekurangan,
bahan baku, pergansan musim, dan Eain-tain)
0 7. Takut ternfeks Corona/Cond-18 = LANJUT KE No. 10.d
(] 8. Sociiphysicel distancing, karanting mandin, Pemberdakuan
Pembatasan Kegatan Msmm (PWM) LANJUT
] 9. Salain alasan di atas, tuliskan .. KE No. 104
10.c | Apakah ajasan tersebut terkalt dengan pandemi Corona/ ) 1.va ] 2. Tidak
Covid-197 . .
10.d| Apakah ada jaminan Anda kembali bekerjs pada unit O vYa [1 3. Ticak yakin kembah
usahaftempat kKerja sekarang? (1 2. Tidak akan kembak [ 4. Tidak tahu

PERTANYAAN NOMOR 11.a - 26,c BERKAITAN DENGAN PEKERJAAN UTAMA ANDA DALAM SEMINGGU TERAKHIR

130 Ancia moembls sshs pelumpaisn maka mike rfomies mengens lssabyd i datsm Loroktir mamiik) et do selu pekerean, maka san
YIRS MRV ORI G SRNODUNKAN wakhs MeDarmyIK e wakds yang eurmken s, TR T DRI Y11 TR

11a

Apa yang Anda kerjakan di tempat kerja anda?
(Conton d chay M, AP Lk
mot, mnnpdnun’nmm mmmmm
Bangunan, sengagr los pion, stof 2l asshin. oY)

1b

yang mwunumm ani darl
peRe e egatan useha Angar

(Contofr pod, mmhwummmmn PEOLIYNING, Jass
P cAkan. s Josa )

1i¢c

Meuk i bideng -g-nh usaha/perusahaankantor

(Oum m-mu-mmwm pummmnmw
AEATIAN, Opek Onlne, Aniah mblisl, o)

4
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122

Apakah status pekerjsan Anda?

1. Barusaha sendri —= LANJUT KE No. 12¢
Contol heanpualan nas Laduk oF suammn (fanpa chbands
SNPAOUN), N DANDRIIN, Ok Orine, 0 Ll iumat
2. Berusaha dbantu pelana bdak tetap/pekena
keluargaitidak dibayar = LANJUT KE No. 12¢
Confoly pomdl wWartng sembako eoevw o nanah
yaexy chbant olely {fanpa dx
3, Berusaha dibantu pokena tetap dan dibayar —s LANJUT KE
Confoly poméd 10ko yang moampokoriaken sobs Ro. 12b
NI dedet Duruly Il dan bayer
4. Bunuhkaryawan/pegawal —= LANJUT KE No. 148
Confon ASNTINUVPOURY, Dund padnk, Aarysiman bhank
5. Pekerja bebas di pertanian - KE No. 14
(momisa labi dan sati magikan dolsm sebuian tekhr,
dan bokora & bilany portanan)
Confofy buruh panon pack, burmat conglad sawatiacdang,
DO peryoaaD Assl Durah panen udeng da fambok,
buruny

O

-

6. Pakana bebas di nonpaertanian —= LANJUT KE No. 143
(memii labiy dart Sat magikan dakem sabuan terskhr,
o) Dkoir) <& badany 1on pertenian )
Contofy. M- ha) oy pasar, stasim atau fempat laoviys,
Tukang cua keding. Aulrkenok bangunan, tikang padkr
Dotuin, Dako i Yoy Soluk FMvIOuUn Y gk fefap

[ 7. Pekerja kelsargatidak dbayar —» LANJUT KE No. 15.0
Corxoh rwmoan iy Wy Mk Asluape
mombantu orang o Oekoqa A sawahkoebuntamtak.
ek by o ong fow Savipss dhbayar
12| Berapa jumish burul/karyswan/pegawal yang dibayar? | | | | orang
12.c | Apakah usaha Anda terdaftar pada sistem perizinan? —J vya [ 2 Tidak —= LANJUT KE No. 142

124

Sejak kapan usaha Anda terdaftar pada sistem perizinan?’

Kode KBLI (DIIS| OLEH PENGAWAS)

135

143

Berapakah pendapatan/penghasilan/gajiiupah bersih
yang Anda terima selama sebulan teraknir dari
pekerjsan atau kegiatan usaba ini?

wa m [[TTTTTT]
wws [ TTTTTTT]

14

butan Februari 2020, apakah terjadi

Dibandingkan
perubahan rata-rata pendapatan/penghasilanigajilupah
bersih?

1. Ya. pendapatanipah bartambah

2. Ya, pendapataniupah berkurang

1 3 Ticak ada parubahan

] 4. Pada Februari 2020 belum bekera di pokedjaan sekarang

15a

Kapan Anda mulal bekerja di pekerjaan atau kegiatan
usaha Inl?

wam [ 1] wen [ 1]

15b

Jika Anda bekerja mulsi dari Agustus 2020, berapa

[ ] ] soua

1%.a

1. Dalam terakhir, Jjurmian kerja
Rnca per narl Skurang! wakiu stranat?
ATy Jnihany Jaens nnf Or Reirt 1 ACERK yin g s e
Ay sevmnggu Mimkiyy seanng ek Sedage swkan O inod
oF sedup kot per hunl

2. Berapakah jumiah jam kerja biasanya dalam
seminggu?

MNG | JUMLAN
Jam Jam

. Jam

1]

Jam | Jam

160

1, Dibandingkan butan Februari 2020, apakah terjadi
perubahan jam kerja?

2. Sebelum pandeml Corona/Covid-19 (Februari 2020),
berapakah jumiah jJam kerja biasanya dalam
seminggu?

7 1. ¥a, jam kera bartambah

1 2 Ya, |am kena berkurang

] 3 Tdak ada perubahan  —e LANJUT KE No. 17.a

] 4 Pada Februari 2020 balum bekerda —s LANJUT KE No. 17.a
di peketjsan sekarang
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16.c| Apakah alasan utama perubahan jam kerja anda? [ 1. Meningkatnya beban pekanaan k » bahan kor
(P st sots lssan (darmm) atau permintaan
] 2 Panguwangan pekera o sempet kefa
] 3 Sakit
L 4 Cutiafasan pribadi
] 5 Barkurangnya bahan baku
= aT:mmmnc«mnu-m o LANJUT KE No, 178
c 7 dmnanp kammamtdhpmh-thhm
[PPKM)—» LANJUT KE
1 8 summammm No. 17a
164 u“uﬁnm'mmmm““ 1 1.Ya 3 2 Taek
17 a| Selama seminggu terakhir apakah Anda menggunakan
teknologl digital pade pekerjaan ini?
1. Komputer (PC, notebiook, lapiop, tablet atau PDA) J 1va (] 2 Tidak
2. Smanphone/Handphone (HP) 1 ava [0 4 Tidak
3, Teknologi digital laén (kamera digital, alat perekam ] tYa 7 2 Tdak
suars, alat hitung digital, alat kesehatan digital, dan
olat digital lainnya)
A NOMOR 178 SEMUA BERKODE TIDAK (NO.17.2.1 = 2. NO.1742~ 4 DANNO 1783 % 2)
LANJUTKAN KE NO. 18
171 | Apakah Anda menggunakan internet pada pekerjaan ini? Ol 1va
(dermasis menggunaRn whalsanp, Mcetoor, vstogram, iwdter dan | ;
e somil AWy LN Rapenimgar pokovaen) ] 2. Tidak —e LANMJUTKE No. 18
17 c | Apakah internet tersebut dimanfaatkan untuk:
1. Komunikasi ] vYa [ 2 Tidak
2. Promos| ] 3ya [ 4 Tidak
3. Melakukan proses penjualan barsngijasa medalul emaill 3
sosial media (Instagram, Facebook, Twitter, dilylayanan 8Ly £3 2 Tidak
4. Melakusican - pmb:nm:wum
aﬂlqurummou.m s 3 034 Tank
. Lainnya, tulisk: 1 )Ya 3 2 Ticak
18. | Apakah jenis Instans¥/lembagainstitus| dar tempat kerja/ | L] 1. Pemenntalvnegan
usaha Anda? ] 2. Lembsga'crganisast inemasionallembaga non prost
] 3. Lembaga prof (PT, CV, UD, Keperasi, Firma, BUMNBUMD)
] 4. Usaha peroranganiusaha rumah tangga
[] 5.Rumahtangga
] 6. Tidak dapat didasfaskan ke dalam kode 1 -5,
] 7, Tidak tahu
19. | Bagaimana instansifembaga/institusi perusahaan/usaha | | 1. Tidak aca pembukuan tertulis
tompat Anda bekerja/borusaha melakukan pembukuan | ] 2. Ada, pambuian sederhana (unfuk keperiuan prbadi
IS ] 3 Ada, pambukuan lenghap (labainugi dan neraca)
1 4 Ticak tahu
20, | Apakah barang/jasa yang dihasilian dari pekerjaan iné
wmkmmm‘l I 1.Ya 3 2 Tak
wwwmmwmmamuhmw
21a| Apakah selama seminggu terakhir Anda hanya bekerfa || 1. Ya  —= LANJUTKENo 22
di rumah sendiri sepenuhnya? [ 2 Tidak
21b| Di mana lokasitempat Anda bekerja pada pekerjaan 2 1. O kabupateniota yang sama dengan
utama dakam seminggu terakhir? Tempat lingga! sekarang OuIs! OLEM
mmwmmmm oakh Aok of iy 1 2 0 kabep yang da dengan PENGAWAS
" Soning bekeria)
- Unsuk pachagag (oetWng), ki (et S ol JapaL fingget seicarang, Wisan:
vl At :’;‘"‘3‘ "
- Untuk /Katupodn
Wmﬂrmmmmmlw Woret salah satu
b PR ] 3. DN hugr neger!, huliskar:
< Unkak wavtawan oo kuny, mkan lokoss kandor Hogarn
21.c| Apakah Anda melakukan perjalanan pulang dan pergi w0 B Va.uupmn(nmmcuwnwm;canmmb
dari rumahiempat Unggal ke kantor/tempat kerja secara mh;wwm yang sama minimal satu kali
rutin?
] 2 Y. nlmm(mhmhwmdmphm
tempat trggal secara mingguan,
Wmmumw)
(] 3.Ya, setap bulan (rutn pergl ke tenpat kerja dan pulang
ke tempat tinggal lebih dar seminggu dan kurang dadi 6
butan)
] 4. Tidakntin
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21d

Apa moda transportasi utama yang Anda gunakan untuk
berangkat ke tempat kerja?

(Ph salah Gty YOG g, Yot moda tansportast dengan
S ok fevpnsty afons wiaktss tevtartial

] 1 Transportasi pribadi/dnes (balk berupa mobl, sepads,

sepeca molor
]2 Tmpmumn(bakmbq-kwan
. omprengan, taksi, angkutan kota, bus umum/

LIHAT ISIAN NOMOR 12.8:
JIKA NOMOR 12.8 = 4, 5, ATAU 6 > LANJUT KE NOMOR 22
JIKA NOMOR 12.a % 1, 2, 3, ATAU 7 - LANJUT KE NOMOR 26.a

22 | Bagaimana sistem pembayaran/pengupahan dar 1 1. Bulanan
pekerjaan utama? 2. Mingguan
0 3 Haran
[ 4, Petjam
7 5. Borangan
] &. Dibayar per satuan hasl
2 7. Komisi
23. | Apakah perusahaan/usaha tempat kerjo Anda
memberikanmenyediakan?
a, Jaminan kesehatan O 1va [ 2 Tidak 1 3 Tidek Tatu
b. Jaminan kecelakaan kerfa ] 4Ya [ 5, Tidak [ 6 Tdak Tahu
€. Jaminan kematian ] 1LYa 0 2.Tidak ] 3 Tdak Tahu
(HANYA DISI JIKA NOMOR 12.a = 4)
d. Jaminan han tua ] 4. va 3 5. Tidsk [ 6 Tdak Tahu
©. Jaminan pensiun J 1Ya 3 2. Ndak [ 3 Tidak Tahu
1. Cuti tshunanicut sakitistirahat halkd/cutl bersalin ] 4 Ya T 5. Tidak [ 6 Tdak Tabu
tanpa memotong upah/gajl pokok =
g. Jaminan kehikangan pekerjaan ] 1.Ya L 2 Tidak I 3 Tidak Tahu
24 | Apakah Anda memiliki Jian/kontrak kerjaisurat 1 1. Ya, Penanjian Kena Wakiu Tidak Tertentu (PKWTT)
Kkeputusan? perjen [} 2.Ya, Parjanjian Kerja Waktu Tartentu (PKWT)
Contik ] 3. Ya, Perjanfian lsan
- PEWTT PRSTMPOLRY, pegawe BLINY, peagawar Intny, o ] 4. Tidak ada perjanjankontrak kera
< PRKWT outsourcing Aontmk Aeom kurang dav) 5 fafun, of) 1 6. Tdak tahu
25 | Apakah Anda terdaftar sebagal anggota dalam serikat
pexerja? 1y [ 2 Tidsk 1 3 Tdak tahu
(Conoh Kamw, KSPSI FSBOS), SESI, SPM, o8)
26 a| JIKA UMUR ANDA (RESPONDEN) 5-17 TAHUN > LANJUT KE NOMOR 26.2
JIKA UMUR ANDA (RESPONDEN) 16 TAHUN ATAU LEBIH - LANJUT KE NOMOR 27.a
Apakah Anda pernah mengalami kondisi yang -
membahayakan kesehatan yang disebabkan pekerjaan | | 1. Ya 1 2 Tidak
selama 12 bulan terakhir?
26| Apakah Anda bekerja dalam lingkungan yang tidak aman |
atau tidak sehat? ] 1va [ 2 Tidak
26| Apakah Anda pernah mengalami kekerasan df tempat )
kerja (baik secarn san maupun fisik)? 0 tya £2 2 Tidak
27 a| Dalam seminggu terakhir, apakah Anda memitiki lebéh | (| 1 va
dari satu pekerjaan? () 2 Tidak —= LANJUT KE No. 288
7 berapa kerja
Zhwﬂﬁmﬂmm,mmm SEN | SEL | RAB | KAM | JUM | SAB  MNG | JUMLAH
{umpnmhhpwlnoc syt pedoscian per ford oF Kotek yang
prkc! o oty e Jam | gem| Jem|  sam|  Jdem|  Jem|  Jem mm
frmu-ﬁmnapun-nl
28 a| Apakah Anda Ingin menambah jam kerja untuk [0 1. ¥a —sLANJUTKENo 298
menambah penghasitan? I 2 Tidak
28 b| Apakah alasan Anda tidak ingln menambah jam kerja? | 1 Saka
(Pih salah saty slasan utama) L1 2. Merawat anggota kehsargafamill
L] 3. Sugah merasa cukup dengan [am kerja saat inl
O 4 Takut terinfeksi Corona/Covid-19 — LANJUT KE No. 20.a
3 5. Sociaiphysical distancing. Pembedsiasan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) —e LANJUT KE
(] 6. Selain alasan & atas, tulskan ... ..., No.29.»
28¢| Apakah slssan tersebut terkait dengan pandemi Coronal Ol 1Ys O 2 Tdak

Covid-19?
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KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN/
MEMPERSIAPKAN USAHA

mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru?

29.a | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda -—_
. > £ 1nYa 3 2 Tidak
(hrmasuk Aas i seong o yre)sn g
poxaqaan)

295 | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda sedang ) 1.va 1 2 Teak

JIKA ANDA TIDAK MENCAR] PEKERJAAN DAN TIDAK MEMPERSIAPKAN USAHA DALAM SEMINGGU TERAXKHIR (N0.29.0=2 DAN No 28 b=2),

mau menerimanya?

LANJUTKAN KE NOMOR 32 a
30 | Sudah berapa lama Anda mencari pekerjaan/ T 1 T
mempersiopkan usaha? [ Jwan | |Buan
31.a| Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mendaftar pada | . .
bursa kesempatan Kerja? 1 Lys 1 2 Tidak
31.b| Dalam seminggu terakhir, apakah Anda Wl
perusahaanimemperbarul dan mengirim CV/bioda - S I [ 2 Tidak
profil bisnis?
31.¢ | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda Kankan — —
el i media CRaKeIeRTOMRINEET L1 LYs 1 2 Tdak
31 g| Dalam seminggu terakhir, apakah Anda menghubungl . .
keluargaxenalan untuk mencari kerja atau ] LYa 1 2 Tieak
mempersiapkan usaha?
31.e | Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengumpuikan 3
modemencen lokaslimengurus surat izin uSana? V3. Y8 2 Tidak
311 | Apakah ada a lainnya selain ditanyakan di atas| I
VAILOT R o e ™ O 1.va T3 2 Ticak
LANJUTKAN KE NOMOR 33
324 | Dalam seminggu terakhie, apakah alasan utama Anda __1 1. Sudah diterima beketja tapi befum mulai bekerja
tidak mencari pekerjaan dan tidak mempersiapkan | 2. Sudah mempunyal usaha tapi belum memulainya
usaha? L1 3 Putus asa: merasa tidak murgkin mendapatkan
(Pikits saloh satu alasan wlama) == peERerjaan
] 4 Sudah mempunyai pekoraan/usaha
] 5. Mekakukan kegiatan kin (mengurus rumah tanggaisekolah)
[] 6, Kurangnya infrastrukiur {aset. alan, transportasi
layanan ketenagakerjaan ) atau tidak ada modal
[ 7. Takut terinfeksi Corona/Covig-18 ~—= LANJUT KE No. 33
[ 8 Socelphysical distancing, karantina mandri, Pembartakuan
X Pemb Kegatan M, akat (PPKM) —+ LANJUT KE
1 9 Tidak mampu melakukan pekeraan No. 33
[] 10. Selain alasan di atas tulskan: ... o
3] Beshels sinsn Srsufiut Yo dnapen puekes o | ) 3. g =
37 | Ji%a ada yang menawarkan pekerjaan apakah Anda l 1.Ya 2. Tidak

PENGALAMAN KERJA

32| Kapan Anda memperoleh pekerjaan/memulal usaha i BULAN TAHUN
] 1. Bekena setelah lulus T
setelah lulus darl pendidikan tertinggi yang ditamatkan? S — ['" ] [ . ]
1 2. Sudah bekerja sebelum lulus pendicdian teringgi
T 3 Beium pernah bekena/memula: usaha — LANJUT KE No. 428
14 b | Apakah Anda pernah punya pekerjsanfusaha = 1.Ya [ 2. Tidak —o LANJUT KE No. 422
sebelumnya?
35a | Apakah Anda berhenti bekerja dari peker) b —
dalam periode Februarl 2020 - Agustus 20217 1 1Ya ] 2 Tidak -~ LANJUT KE No. 39.a
350 | Jika YA, kapan Anda berhentl bekerja? T v
(a burhonti bokora Jotah dar satu kil maka yang dcatat BULAN TAHUN | [ ]
ot pekecnen yung Sevakinr ety . =
36.a | Apa yang Anda kerfakan di tempat kerja Anda, pada
pekerjaan yang telah berhent tersebut?
160 | Apa yang diproduksi/dihasilkan/dijualidilayani darl
pekerjaan/keglatan usaha yang telah berhent! tersebut?
a
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16 ¢ | Bergerak di bidang apakah usaha/perusahaan/kantor
tempat Anda bekerja darl pekerjaan yang telah berhenti

tersebut?
36.d | Apekah status pekerjasn Anda pada pekerjsan yang ] 1. Berusaha sendin
telah berhent! tersebut? CONtN Dauming nand whak o rumah (Ianpw ey

o), ek papkaln, ok ovlivoe, Colo fan el
] 2 Berusaha dbantu pekerja tidak tetap/pekaria
ieluargatidak dbayar
Contoli’ Dtk vew Ly S mbako scnram o surmmt
g ey ofh Ay aapataealern (Tange e}
] 3 Berusaha dbantyu peker|a tetap dan dibayar
Contoh’ pormik 10AD Yang MOmpekenikon o0y
Sty fobey boruh Sdap dan dbayar
] 4 Buruhkaryawanpegawsl
Contoh ASNTNPOLRY buruh pabok, kavyawan bark
] 5 Pokera babas d pertanian
(v bt Gianr sl mspdcsn Qi sedatan dees b
dan bekata & baang petanian)
Contoh buvaah vt o, busi) canghud sewanfodang,
Boruh panyadap karol. buruh panen adang dar tambak,
Dovth pormnedd ooy edaoadceng befitv
L) 6. Pskana bebas & nonpertanian
(rwrdih) Sty it seslis rrumplon chadm Satadon Seenkiu
dan bokena & bdang non partanian)
Comtaly Al o pasir, stasiun alo tempat wnye,
Akang cucr Anhing, RukRenok hangonan, Lkang parky
Dby Dokintja g SORk mempuny W mavkw tefap
1 7. Pekerja kefuargatidak dibayar
Confol Motk Meryo g0 wavung U kekivge,
Aevnanti (eang Hin Debens o sawalvisDuntandu
Dokaga mombanty ovang K tanpa Abayer

37| Kode KBLI (DIISI OLEH PENGAWAS) [ [ [ 1]

37| Kode KBJI (DRSI OLEH PENGAWAS) I ‘ l
38a| Apakah alasan utama Anda berhenti bekerja? ; 1. PHK
Ll 2 Usaha terhenti/Bangknut
(Pith salah setu alssan utema) ] 3. Pendapatan kurang memuaskan
Ll 4. Tidak cocok dengan ingkungan kerja
L 5. Habis masa kera'kontrak
L 8. Mangurus rumah tangga
[ 7. Takut terinfeksi Corona/Conid-19 — LANJUT KE No. 39.a
s Socwl‘phywd ing, karartina , Pemboeriakuan
o 1 Masyarak <PPKM)—» LANJUT KE
e Sehmaluandlm ulﬁkan R No. 39.a
385] Apaksh alasan tersebut terkait Dengan pandemi Corona/ | ) 4 g [ 2 Tidak
Covid-197
PENGALAMAN KERJA DI LUAR NEGERI
39 | Apakah Anda pernah berangkat ke luar neger| ] 1Ya
LINIUK Dkserpice [ Z Tidsk —e LANJUT KE No. 424
26 | Apakah Anda berangkat untuk bekerja ke luar negeri ] 1vYa
datam 5 tahun terakhir (Agustus 2016 atau setelahnya)? D0 2Tiak —+ LAMNTKE fo. 422
DES) QLD PENGAWAS
3.c| Apanegers teraknir tempat Anda bekecja  arnegent? | |\ ED:[:]
39.4 | Pada bulan dan tahun berapa Anda berangkat ke ULAN f
negara tersebut? B ‘__l__ TAHUN ‘.4..’,‘.1_-__
40 | Secara total berapa banyak uang yang Anda bayarkan Jurrish
untuk mendapatkan pekerfaan tersebut? rcxrhboac RSP SLTT LR ) DSt OLEH
(loemmazei Doy mautmos ankiva Ann Says perakauderyoly, biayol T\ [ ] [ | | [ ]'4]_] m“;‘
Ll aye Ivaya me ans, Daya l I
p«mn lmuwluuw mudmvw-mdmh‘dmw
Anchy Lok " Mata Uang - PEEER i
41| Berapa rata-rata upahvgaji bulanan yang Anda peroleh Jumiah DHSI OLEH
dalam tahun pertama bekerja? l } ’ I [ [ l I PENGAWAS
(Lo yang cdontnl dowiaod upahvigag Seeiam Aporong wk - -
oy w1 daiam apaty l:l:]
Gl A ST GcaN AUYangan dwn Bovns) Mata Uang P R eee e PRI TS SR
9
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situasi pandemi Corona/Covid-19?
1. Subsidi kstrik dan air
Bantuan sembako
Bantuan langsung tunal (BLT)
Bantuan modal usaha
Bantuan pelatihan keterampilan kerja
L Lalnnya, SlSKAN.........corirmmmsresssssrmrmsrrason -

S auN

42.a| Dalam seminggu terakhir, apakah Anda bersekolah? M 1y 2 Tidak
(baik tatap muka maupun pembelsjaran jarak jauh) — » —
42 1| Dalam seminggu terakhir, apakah Anda mengurus )
rumah tangga? 1. Ya 2. Tidak
{Msatnya ST RSN, L] 200N, MVCLCT
ML M0 Cn, MENgeCE SOk Aummh sl kogralan
mengavim rumad Aavgoa noya)
42 ¢ | Dalam seminggu terakhir, apakah Antda melakukan — ;
kegiatan lainnya? ¥-Ye T
(Msainyo arrses, ofalvirgn, 1ok, keos Bedl, Kegararn feig avan
Dbavibvadlah o lempal pertadatan. alau keglatan lavviya)
42.4| Darl keglatan bersekolah, mengurus rumah tangga, dan | ] 1 Sekolah
kegiatan lainnya, kegiatan mana yang menggunakan 1 2. Mengurus Rumah Tangga
waktu terbanyak dalam seminggu terakhir? 1 3 Laimya
] 4 Tidak melakukan ketiga kegiatan & atas
43 | Menurut Anda program apa yang dibutuhkan di tengah

1. Ya 1 2. Tidak
3. Ya [ 4 Tidak
1. Ya 3 2 Tidak
3. Ya (7 4 Tidak
1.Ya 0 2 Tidak
iYa (3 4 Tidak

PROGRAM KARTU PRAKERJA

(Hanya untuk anggota rumah tangga berumur 1

8 tahun ke atas dan tidak sedang bersekolahfouliah)
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44.a | Apakah Anda mengetahul program kartu prakera? J%Ya
_ 2. Ticak —= LANJUT KE ART BERIKUTNYA
440 | Apakah Anda mendaftar program kartu prakerja? Juya
1 2 Tidak = LANJUT KE ART BERIKUTNYA
44 c | Apakah Anda bekerja saat mendaftar program kartu | ;
prakerja? 1 1.Ya 2 Twak
44.d | Apakah alasan Anda mendaftar program kartu prakesja? | ] 1 Maningkatkan keterampilan kerja (sl
(Pikty salah saty alssan wama) T 2. Mendapatkan uang saku (nsentif)
1 3. Mengisl waktu luang
L1 4 Wt temanvcoba-coba
[0 5. Perdaftaran mudah
] 6. Selsin alasan di atas, wihiskan:.
44.0 | Apakah Anda diterima program kartu prakerja? ] 4. Ya
[ 2. Tigak  —e LANJUT KE ART BERIKUTNYA
44 1 | Apakah Anda menyelesalkan pelatihan pertama pada 1. Ya
progesnt karty praferja? [ 2 Tidak s LANJUT KE ART BERIKUTNYA
44 o | Apakah program kartu prakerja meningkatkan
9 keterampllan kerja Anda? Lya = 2 Tidak
44 h | Digunakan untuk apakah uang saku (Insentif) dar|
program kartu prakera?
1. Memenuhl kebutuhan sehari-hart ] 1.Ya 2. Tdak
2. Modal usaha [ 3.va [ 4. Tidak
3. Membayar hutang O vys ] 2. Tidak
4. Ditabung [ 3va [] 4. Tidak
5. Lainnyatuliskan:......... temsasesssnnias iamssaasssniames [ vYs [ 2 Tidak
10




